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IMPLEMENTASI PROGRAM GENERASI BARU INDONESIA (GENBI)
PEDULI DALAM KESEJAHTERAAN EKONOMI MASYARAKAT
KURANG MAMPU DI KOTA PALANGKA RAYA

Oleh SALAMAH
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tentang
prosedur penyaluran program GenBIl Peduli di masyarakat, implementasi program
GenBl Peduli terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga kurang mampu di kota
Palangka Raya, serta faktor pendukung dan penghambat dalam program GenBlI
Peduli.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode
kualitatif. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah para pengurus program GenBlI
Peduli dan informan yaitu para penerima bantuan dari program GenBI Peduli. Teknik
pengumpulan - data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik pengabsahan data menggunakan triangulasi teori dan triangulasi
sumber, kemudian dianalisis melalui tahapan data collection, data reduction, data
display, dan conclusion drawing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan prosedur penyaluran program
GenBl Peduli di masyarakat yaitu mengumpulkan sebanyak mungkin informasi
mengenai target penerima bantuan dari berbagai pihak, mengecek kebenaran
informasi yang telah didapatkan dengan cara mensurvei langsung ke lapangan,
kemudian menyampaikan dan mengkonfirmasi hasil yang telah di dapatkan kepada
Pembina GenBI Kalteng, setelah itu bantuan yang akan diberikan kepada target akan
mulai dipersiapkan. Proses implementasi penyerahan bantuan yang diberikan melalui
program GenBI Peduli tersebut dilakukan dengan cara memberikan langsung bantuan
yang akan diberikan kepada target baik bantuan berupa modal usaha, maupun
pemberian fasilitas yang dapat menunjang kegiatan usaha para penerima bantuan
kedepannya. Dengan adanya bantuan tersebut telah mampu membantu menunjang
perekonomian keluarga kurang mampu. Namun, masih belum mampu untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi para penerima bantuan secara maksimal. Faktor
pendukung dalam program GenBl Peduli yaitu para pengurus GenBl selalu
mendapatkan dukungan penuh baik dari pihak Bank Indonesia KPw Kalteng dan
Pembina GenBI Kalteng, baik dalam hal dana, maupun ide atau konsep kegiatan,
serta masukan yang membangun agar program tersebut bisa berjalan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan faktor penghambat dalam program ini yaitu
para pengurus GenBl terkadang mengalami kesulitan untuk mengatur waktu
pelaksanaan program tersebut karena mengingat para pengurus GenBl masih
berstatus sebagai mahasiswa aktif, selain itu masih belum adanya peninjauan atau
pengawasan yang lebih lanjut secara berkala setelah penerima mendapatkan bantuan.

Kata Kunci: Implementasi Program, Kesejahteraan Ekonomi, GenBI Peduli



THE IMPLEMENTATION OF INDONESIA’S NEW GENERATION (GENBI)
CARES PROGRAM IN THE ECONOMIC WELL-BEING OF
UNDERPRIVILEGED PEOPLE AT PALANGKA RAYA CITY

By SALAMAH
ABSTRACT

This study aims to identify and to analyze about procedure of GenBI care in
society the implementation of GenBl care program towards prosperity of poor
economic family in Palangka Raya, as well as advocates and inhibitors in GenBl
care program.

The research is field research by using qualitative method. Subject in this
research is office-holders of GenBI care program and the informants, which got the
aid (receiver). Data collection technique in this research was observation, interviews
and documentation. The data validation technique uses theory triangulation and
source triangulation, then analyzed through the data collection, data reduction, data
display, and conclusion drawing.

The research results show that procedure stage of GenBl care program in
society is collecting as much as information about the receiver in various parties,
checking the truth information that has been obtained by surveying directly, then
conveying and confirming them to the trustees GenBl Kalteng, after that assistance to
the target would be start prepared. The process of delivering aid provided through
GenBI care program is done with the means of providing directly assistance to target
both in the of business capital, and the facility that are amenable to business
activities the recipient in the future. With the help of has been able to help support
economy the poor families. But still not able to improve of economic prosperity the
recipient maximally. By factors in support in the program GenBIl care, the GenBlI
always get full support better than the Bank Indonesia KPw Kalteng and trustees
GenBI Kalteng, both in terms of funds, and ideas or conceptions activities, and input
who built that the program can walk in its intended purpose. While factors barrier in
the program is office-holders GenBI sometimes find it difficult to set the time of the
implementation of the program because of the manager GenBl are still as a student
active, in addition there are there is no contemplated or supervision a more advanced
periodically after recipient got help.

Keywords: Program Implementation, Economic Well-being, GenBI Care
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“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebilh baik dari apa yang

telah mereka kerjakan.”

QS. An-Nahl [16] : 97
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya...”’

QS. Al-Bagarah [2] : 286
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena yang menarik pada rumah tangga keluarga kecil atau keluarga
kurang mampu dalam mempertahankan hidup dengan tingkat kehidupan yang
layak, yaitu pertama pada sisi pengeluaran melakukan penghematan pada
pengeluaran yang dirasakan masih dapat ditunda, pengeluaran-pengeluaran yang
berkaitan dengan transportasi sebisa mungkin dihindari atau dikurangi. Kedua,
pada sisi pendapatan rumah tangga pada ekonomi keluarga kecil atau ekonomi
keluarga kurang mampu telah memaksa mereka untuk melakukan pengoptimalan
pendapatan melalui pengerahan sumber daya ekonomi yang dimiliki. Upaya ini
dilakukan untuk tetap dapat mempertahankan tingkat kesejahteraan atau
kehidupan yang layak. Namun demikan upaya ini tidak semuanya mampu untuk
dapat mempertahankan pada tingkat kehidupan yang layak.

Ekonomi keluarga membahas tentang kebutuhan dan keinginan keluarga.
Kebutuhan tersebut berupa kebutuhan pokok untuk bertahan hidup termasuk
makanan, pakaian dan tempat tinggal. Sedangkan keinginan adalah cara untuk
mengekspresikan kebutuhan.! Ekonomi keluarga adalah bidang pengkajian

tentang pengelolaan sumber daya untuk memenuhi kelangsungan hidup sebuah

!Shinta Doriza, Ekonomi Keluarga, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015, h. 2.



keluarga dalam lingkup individual atau skala kecil) dan termasuk bidang ilmu
ekonomi mikro.?

Berdasarkan keadaan ekonomi dikota Palangka Raya, masih banyak terdapat
para pedagang kecil atau masyarakat kurang mampu yang sangat membutuhkan
bantuan berupa modal usaha untuk mendukung serta memajukan usaha kecil yang
dilakukannya agar membantu mendorong keadaan ekonomi mereka menuju arah
peningkatan ekonomi serta kesejahteraan hidup yang lebih baik.

Melihat keadaan ekonomi keluarga para pedagang kecil yang cukup
memprihatinkan tersebut maka, GenBIl yang merupakan sebuah komunitas para
mahasiswa penerima beasiswa Bank Indonesia tergerak untuk melakukan
program GenBI Peduli. Program GenBIl Peduli merupakan salah satu program
kerja dari Komunitas GenBl Kalimantan Tengah yang merupakan salah satu
bentuk nyata kepeduliaan para anggota GenBl terhadap kejadian sosial dan
permasalahan yang terjadi di masyarakat. Selain itu, program GenBI Peduli
merupakan salah satu program unggulan dari kepengurusan GenBl semenjak
tahun 2017 sampai tahun 2019. Sehingga pada masa kepengurusan GenBl di
tahun 2018/2019 GenBI Kalteng berhasil meraih prestasi yaitu termasuk dalam
nominasi 10 GenBI terbaik senusantara.

Sasaran atau penerima bantuan modal usaha dari program GenBIl Peduli
adalah para pedagang kecil atau keluarga kurang mampu yang kondisinya sangat
memprihatinkan, memiliki keinginan untuk bangkit dari keterpurukan keadaan

ekonomi keluarganya, serta masih mempunyai kemampuan untuk melanjutkan

2|bid., h. 27-29.



atau membangun suatu usaha yang baru setelah menerima bantuan dari program
GenBlI Peduli. Hal ini dimaksudkan agar para penerima bantuan tersebut dapat
merasakan secara maksimal dampak positif yang didapatkan setelah menerima
bantuan, dan tercapainya peningkatan ekonomi serta kesejahteraan hidup yang
diharapkan. ”Bantuan yang diberikan oleh program GenBI Peduli cukup
membantu saya untuk bangkit dari keadaan ekonomi saya yang terpuruk, saya
mulai bisa membangun usaha kecil-kecilan seperti berjualan snack dan minuman-
minuman, dan itu telah menambah pemasukan sehari-hari saya dibandingkan
keadaan saya dulu sebelum mendapatkan bantuan dari program GenBI Peduli™®,

Tujuan utama dari program ini adalah meningkatkan kualitas hidup serta
meningkatkan pendapatan keluarga melalui usaha kecil yang akan dibangun
maupun yang sedang mereka jalankan, sehingga tercapainya peningkatan serta
kesejahteraan ekonomi keluarga penerima bantuan tersebut.*

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana
implementasi dari program GenBI Peduli tersebut pada kesejahteraan ekonomi
keluarga kurang mampu di kota Palangka Raya sehingga peneliti tertarik untuk

meneliti program GenBI Peduli di masa kepengurusan tahun 2018/1019 tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan dalam latar belakang,
maka masalah yang akan diteliti oleh peneliti adalah:

1. Bagaimana prosedur penyaluran program GenBI Peduli di masyarakat?

*Wawancara dengan Bapak S, Pada Sabtu 25 Mei 2020.
*Wawancara dengan M (Koordinator Devisi Humas GenBI Kalteng tahun 2018), Pada Sabtu
30 November 2019.



2.

Bagaimana implemetasi program GenBI Peduli dalam kesejahteraan ekonomi

keluarga kurang mampu di kota Palangka Raya?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam program GenBI Peduli?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

1.

2.

Menggambarkan prosedur penyaluran program GenBl Peduli di masyarakat.
Mengidentifikasi implementasi program GenBl Peduli dalam kesejahteraan
ekonomi keluarga kurang mampu di kota Palangka Raya.

Menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam program GenBlI

Peduli.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti, sebagai suatu usaha untuk melatih, meningkatkan serta
mengembangkan kemampuan berpikir dalam penelitian.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menyumbang ilmu
pengetahuan secara umum dan khusus dalam bidang llmu Kesejahteraan
Sosial dan Peningkatan Ekonomi.

Secara praktis, hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan
terhadap perbaikan program bagi komunitas GenBI Kalimantan Tengah, yang
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan dapat memberikan berbagai
rekomendasi saran sehingga dalam proses pelaksanaan program selanjutnya

akan dapat berjalan dengan lebih baik lagi.



E. Sistematika Penulisan

Adapun sist-ematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
secara penyusunan yang sistematis, maka peneliti akan membagikannya dalam
beberapa bab yang diantaranya terdiri dari:

BAB I Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB Il  Kajian pustaka berisikan tentang penelitian terdahulu, landasan teori,
dan kerangka pikir.

BAB Il Metode penelitian, menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian,
jenis dan pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik
pengumpulan data, pengabsahan data serta teknis analisis data.

Bab IV Penyajian dan Analisis Data, terdiri atas gambaran umum lokasi
penelitian, gambaran subjek dan informan penelitian, penyajian data,
dan hasil analisis.

Bab V Penutup, terdiri atas kesimpulan dan saran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Kajian hasil penelitian terdahulu berguna untuk menghindari duplikasi,

kesalahan metode dan mengetahui posisi penelitian dalam perkembangan ilmu
pengetahuan. Penelitian terdahulu ini merupakan kebutuhan ilmiah yang berguna
untuk memberikan kejelasan, diteliti melalui khasanah pustaka dan sebatas
jangkauan yang didapatkan untuk memperoleh data.

Kajian hasil penelitian yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh
Hardiwiansyah, mahasiswa Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, dengan judul “Dampak Bantuan Langsung Tunai
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa Maccini Baji Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa”, tahun 2011. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimanakah dampak Bantuan Langsung Tunai terhadap kesejahteraan
masyarakat Desa Maccini Baji Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Dari
penelitian tersebut didapatkan kesimpulan bahwa bantuan ini di berikan kepada
rumah tangga berdasarkan kondisi kemiskinan. Bantuan Langsung Tunai memang
tidak secara langsung berdampak pada meningkatnya daya beli masyarakat
miskin, namun program itu membawa manfaat bagi mereka, umumnya manfaat

yang diperoleh masyarakkat miski penerima Bantuan Langsung Tunai bersifat



janka pendek, yakni untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.> Penelitian yang
dilakukan oleh Hardiwiansyah tidak jauh berbeda dengan penelitian yang
dilakukan peneliti, dimana fokus peneliti tentang implementasi Program GenBlI
Peduli pada kesejahteraan ekonomi keluarga kurang mampu. Sedangkan
penelitian yang dilakukan Hardiwiansyah fokus pada dampak implementasi
program Bantuan Langsung Tunai pada kesejahteraan masyarakat.

Hasil kajian penelitian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh
Fera Yuningsih, mahasiswa Universitas Jember Jurusan Illmu Kesejahteraan
Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik, dengan judul “Implementasi
Program Penyaluran Beras Untuk Keluarga Miskin (Raskin) Dalam Upaya
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Miskin (Studi Deskriptif Di Desa
Umbulsari, Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember), tahun 2012. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan implementasi program
raskin (beras untuk rakyat miskin) dalam upaya meningkatkan kesejahteraaan
masyarakat miskin (studi kasus pada Kelurahan Umbulsari Kecamatan
Umbulsari, Kabupaten Jember). Dari penelitian tersebut didapatkan kesimpulan
bahwa RASKIN sangat bermanfaat bagi RTM terutama di Desa Umbulsari
Kecamatan Umbulsari. Akan tetapi pelayanannya tidak sesuai tujuan, dibuktikan
dengan kenyataan-kenyataan dimasyarakat bahwa pelaksanaannya tidak berjalan
dengan semestinya. Dalam pelaksanaan kegiatan ini pelaksana program kurang

memperhatikan lokasi dan waktu penyaluran RASKIN, pembagian bantuan

®Hardiwiansyah, “Dampak Bantuan Langsung Tunai Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
Desa Maccini Baji Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”, Skripsi, Makassar: UIN Alaudin Makassar,
2011, h. 5.



RASKIN dibagikan kesemua warga desa, bukan kepada masyarakat miskin saja.
Informan penerima manfaat Raskin memberikan pendapat bahwa pelaksana
program belum melakukan tugasnya dengan baik karena tidak melakukan
intervensi dari masalah yang menghambat pencapaian tujuan RASKIN ini.°
Penelitian yang dilakukan oleh Fera Yuningsih tidak jauh berbeda dengan
penelitian yang dilakukan peneliti, dimana fokus peneliti tentang implementasi
Program GenBIl Peduli pada kesejahteraan ekonomi keluarga kurang mampu.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Fera Yuningsih fokus pada implementasi
Program Beras Untuk Keluarga Miskin (Raskin) dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat miskin.

Hasil kajian penelitian yang ke tiga adalah penelitian yang dilakukan oleh
Irawati mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Univesitas Islam Negeri
Alaudin Makassar, dengan judul “Pengaruh Bantuan Sosial Terhadap Tingkat
Kesejahteraan Sosial Masyarakat Kurang Mampu Di Kelurahan Panambuang
Kecamatan Mariso Kota Makassar”, tahun 2012. Penelitian ini membahas tentang
pengaruh bantuan sosial terhadap tingkat kesejahteraan sosial masyarakat kurang
mampu yang dilaksanakan oleh Program Keluarga Harapan di Kelurahan
Panambungan Kecamatan Mariso Kota Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa PKH telah mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat kurang mampu,
namun tantangan yang harus dihadapi PKH dalam menjalankan programnya yaitu

ketika ada masyarakat yang kelihatannya tidak sangat miskin mendapatkan bantuan

SFera Yuningsih, “Implementasi Program Penyaluran Beras Untuk Keluarga Miskin (Raskin)
Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Miskin (Studi Deskriptif Di Desa Umbulsari,
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember) ”, Skripsi, Jember: Universitas Jember, 2012, h. 8.



padahal program ini hanya diberikan kepada keluarga sangat miskin.” Penelitian
yang dilakukan oleh Irawati tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan
peneliti, dimana fokus peneliti tentang implementasi Program GenBI Peduli pada
kesejahteraan ekonomi keluarga kurang mampu. Sedangkan penelitian yang
dilakukan Irawati fokus pada Bantuan Sosial terhadap tingkat kesejahteraan sosial
masyarakat kurang mampu di kota Makassar.

Kajian hasil penelitian ke empat adalah penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Nasukha Isanto, mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta program studi llmu Kesjahteraan Sosial, dengan judul
“Implementasi Program Sosial Bank Indonesia Kantor Perwakilan Wilayah D.I
Yogyakarta Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di
Yogyakarta”, tahun 2016. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas
implementasi program sosial Bank Indonesia dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di D.l Yogyakarta (Studi pemberdayaan Komunitas
Petani Cabai di Kulon Progo dan Komunitas Petani Kakako di Gunung Kidul).
Dari penelitian tersebut didapatkan kesimpulan bahwa pada implementasi
Program Sosial Bank Indonesia mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
petani. Namun, peningkatannya ditentukan oleh asset lahan pertanian yang
dimiliki, serta perlunya koitmen yang kuat antara stakeholder yang terlibat

sehingga informasi yang diperoleh dapat tersalurkan kepada seluruh anggota

"Irawati, “Pengaruh Bantuan Sosial Terhadap Tingkat Kesejahteraan Sosial Masyarakat
Kurang Mampu Di Kelurahan Panambuang Kecamatan Mariso Kota Makassar 7, Skripsi, Makassar:
UIN Alauddin Makassar, 2012, h. 8.



kelompok tani.® Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nasukha Isanto tidak

jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis, dimana fokus penulis

tentang implementasi Program GenBl Peduli pada kesejahteraan ekonomi

keluarga kurang mampu. Sedangkan penelitian yang dilakukan Muhammad

Nasukha Isanto fokus pada implementasi Program Sosial Bank Indonesia KPW

D.l Yogyakarta pada kesejahteraan masyarakat.

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Perbandingan

No. | Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan
1. | Hardiwiansyah (2011), |1) Mengkaji tentang | Peneliti mengkaji tentang
dengan judul “Dampak program  pemberian | implementasi Program GenBI
Bantuan Langsung Tunai bantuan dana pada | Peduli pada kesejahteraan
Terhadap Kesejahteraan kesejahteraan ekonomi  keluarga kurang
Masyarakat Desa ekonomi. mampu di kota Palangka
Maccini Baji Kecamatan |2) Menggunakan metode | Raya, sedangkan peneliti
Bajeng Kabupaten penelitian Kkualitatif | terdahulu mengkaji tentang
Gowa”. deskriptif. Program Bantuan Langsung
Tunai pada kesejahteraan
masyarakat kabupaten Gowa.
2. | Fera Yuningsih (2012), |1) Mengkaji tentang | Peneliti mengkaji  tentang
dengan judul implementasi program | implementasi Program GenBlI
“Implementasi Program pada  kesejahteraan | Peduli pada kesejahteraan
penyaluran Beras Untuk ekonomi ekonomi  keluarga kurang
Keluarga Miskin [2) Menggunakan metode | mampu di kota Palangka
(Raskin) Dalam Upaya penelitian  kualitatif | Raya, sedangkan peneliti
Meningkatkan deskriptif. terdahulu mengkaji tentang
Kesejahteraan implementasi Program Beras
Masyarakat Miskin Untuk  Keluarga  Miskin
(Studi  Deskriptif  Di (Raskin) dalam upaya
Desa Umbulsari, meningkatkan kesejahteraan
Kecamatan  Umbulsari masyarakat miskin di Desa
Kabupaten Jember)” Umbulsari.
3. Irawati (2012), dengan |1) Mengkaji tentang Peneliti  mengkaji  tentang

SMuhammad Nasukha Isanto, “Implementasi Program Sosial Bank Indonesia Kantor

Perwakilan Wilayah D.l Yogyakarta Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di
Yogyakarta”, SKripsi, Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016, h. 8.
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judul “Pengaruh Bantuan
Sosial Terhadap Tingkat

Kesejahteraan Sosial
Masyarakat Kurang
Mampu Di Kelurahan

Panambuang Kecamatan
Mariso Kota Makassar”

2)

program pemberian
bantuan pada
kesejahteraan
ekonomi.
Menggunakan metode
penelitian kualitatif
deskriptif.

dampak Program  GenBI
Peduli pada Kkesejahteraan
ekonomi  keluarga kurang
mampu di kota Palangka
Raya, sedangkan peneliti
terdahulu mengkaji tentang
Bantuan  Sosial terhadap

tingkat kesejahteraan sosial
masyarakat kurang mampu di
kota makassar.

Muhammad Nasukha
Isanto (2016), dengan
judul “Implementasi
Program Sosial Bank
Indonesia Kantor
Perwakilan Wilayah D.I
Yogyakarta Dalam

Upaya  Meningkatkan
Kesejahteraan
Masyarakat Di
Yogyakarta”.

1)

2)

Mengkaji tentang
implementasi program
pada kesejahteraan
ekonomi melalui
program pemberian
bantuan dana

Menggunakan metode
penelitian  kualitatif
deskriptif.

Peneliti mengkaji tentang
implementasi Program GenBl
Peduli pada Kkesejahteraan
ekonomi  keluarga kurang
mampu di kota Palangka
Raya, sedangkan peneliti
terdahulu  mengkaji tentang
implementasi Program Sosial
Bank Indonesia KPW D.I
Yogyakarta pada
kesejahteraan masyarakat di
Yogyakarta

Sumber : Diolah Penulis tahun 2020

B. Landasan Teori

1. Implementasi Program

a. Implementasi

Implementasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yaitu

pelaksanaan atau penerapan.’ Sedangkan pengertian umum adalah suatu

tindakan atau pelaksana rencana yang telah disusun secara cermat dan

rinci (matang).

Kata implementasi sendiri berasal dari bahasa Inggris “to implement”

artinya mengimplementasikan. Tak hanya sekedar aktivitas, implementasi

merupakan suatu kegiatan yang direncanakan serta dilaksanakan dengan

®Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2005, h. 427.
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serius juga mengacu pada norma-norma tertentu guna mencapai tujuan
kegiatan.'

Proses implementasi kebijakan atau kegiatan baru dapat dimulai
apabila tujuan-tujuan kebijakan tersebut telah ditetapkan, program-
program pelaksanaan telah dibuat, dan dana telah dialokasikan untuk
pencapaian tujuan tersebut. Keseluruhan proses implementasi kebijakan
atau kegiatan dapat dievaluasi dengan cara mengukur atau
membandingkan anatara hasil akhir dari program-program tersebut
dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.™

b. Program

Secara umum pengertian program adalah penjabaran dari suatu
rencana, dalam hal ini program merupakan bagian dari perencanaan dan
sering pula diartikan bahwa program adalah kerangka dasar dari
pelaksanaan suatu kegiatan. Melalui program maka segala bentuk rencana
akan lebih terorganisir dan lebih mudah untuk diopersionalkan.*?

c. Konsep Implementasi Program

Implementasi merupakan suatu proses yang sangat penting ketika

berbicara penerapan program. Implementasi program merupakan langkah-

langkah pelaksanaan kegiatan dalam upaya mencapai tujuan dari program

YBunandi, Pengertian Implementasi Secara Umum dan Menurut Para Ahli, 2017,
https://alihamdan.id/implementasi/ (online, 11 Februari 2020).

Ysahaya Anggara, llmu Administrasi Negara: Kajian Konsep, Teori dan Fakta dalam Upaya
Menciptakan Good Governance, Bandung: CV Pustaka Setia, 2012, h. 536-538.

2| andasan Teoritis Tentang Implementasi Program Kegiatan Harian Siswa Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa, http://repository.unisba.ac.id/, (online 11 Februari 2020).



https://alihamdan.id/implementasi/
http://repository.unisba.ac.id/
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itu sendiri. Menurut Charles O. Jones ada tiga pilar aktivitas dalam

mengoperasikan program yaitu :

1) Pengorganisasian, yaitu struktur oganisasi yang jelas diperlukan dalam
mengoperasikan program sehingga tenaga pelaksana dapat terbentuk
dari sumber daya manusia yang kompeten dan berkualitas.

2) Interpretasi, yaitu para pelaksana harus mampu menjalankan program
sesuai dengan petunjuk teknis dan petunjuk pelaksana agar tujuan yang
diharapkan dapat tercapai.

3) Penerapan atau Aplikasi, yaitu perlu adanya pembuatan prosedur kerja
yang jelas agar program kerja dapat berjalan sesuai dengan jadwal
kegiatan sehingga tidak berbenturan dengan program lainnya.™

Implementasi- merupakan aktivitas yang terlihat setelah adanya
pengarahan yang sah dari suatu program yang meliputi upaya mengelola
input. Van Meter dan Van Horn mendefinisikan “implementasi sebagai
tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu atau
pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang
diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam
keputusan kebijaksanaan”. Tindakan-tindakan yang dimaksud mencakup
usaha untuk mengubah keputusan menjadi tindakan-tindakan operasional
dalam kurun waktu tertentu maupun dalam rangka melanjutkan usaha-
usaha untuk mencapai perubahan besar dan kecil yang ditetapkan oleh

program.

Blbid.
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Implementasi dalam pandangan Agama Islam, yaitu suatu
tindakan atau kerja dengan tujuan merubah suatu kondisi untuk menjadi
lebih baik. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Surat Ar Ra*ad
ayat 11, yaitu sebagai beikut:
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Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia.*

Berdasarkan keterangan ayat di atas, maka sudah sepantasnya jika
seseorang ingin merubah keadaan atau kondisi maka harus dilakukan oleh
dirinya sendiri dimana hal ini juga mengandung pengertian bahwa dalam
menuju perubahan yang dimaksud tersebut harus melalui kerja nyata atau
suatu usaha sebagai upaya dalam mencapai perubahan tersebut.
Implementasi merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk menuju
perubahan tersebut, karena dengan adanya implementasi maka secara

langsung adanya tindakan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.

Implementasi suatu program merupakan suatu yang kompleks,

YKementrian Agama RI, 2009, A/ Qur’an Nul Karim, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, Bandung:
Nur Punlishing, h. 250.
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dikarenakan banyaknya faktor yang saling berpengaruh dalam sebuah

sistem yang tidak lepas dari faktor lingkungan yang cenderung selalu

berubah. Donald P. Warwick dalam bukunya Syukur Abdullah,
mengatakan bahwa dalam tahap implementasi program terdapat dua
faktor yang mempengaruhi keberhasilan yaitu faktor pendorong

(Facilitating conditions), dan faktor penghambat (Impending conditions).

Lebih lanjut Syukur menjelaskan bahwa pengertian dan unsur
unsur pokok dalam proses implementasi sebagai berikut:

1) Proses implementasi program ialah rangkaian kegiatan tindak lanjut
yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah langkah yang
strategis maupun operasional yang ditempuh guna mewujudkan suatu
program atau kebijaksanaan menjadi kenyataan, guna mencapai
sasaran yang ditetapkan semula.

2) Proses implementasi dalam kenyataanya yang sesunguhnya dapat
berhasil, kurang berhasil ataupun gagal sama sekali ditinjau dari hasil
yang dicapai “outcomes” serta unsur yang pengaruhnya dapat bersifat
mendukung atau menghambat sasaran program.

3) Dalam proses implementasi sekurang-kurangnya terdapat empat unsur
yang penting dan mutlak yaitu :

a) Implementasi program atau kebijaksanaan tidak mungkin
dilaksanakan dalam ruang hampa. Oleh karena itu faktor
lingkungan (fisik, sosial budaya dan politik) akan mempengaruhi

proses implementasi program pada umumnya.
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b) Target group vyaitu kelompok yang menjadi sasaran dan
diharapkan akan menerima manfaat program tersebut.

¢) Adanya program yang dilaksanakan.

d) Unsur pelaksanaan atau implementer, baik organisasi atau
perorangan yang bertanggung jawab dalam pengelolaan,
pelaksanaan dan pengawaasan implementasi tersebut.™

2. Program Bantuan Sosial
a. Program Bantuan Sosial Berbasis Keluarga

Bantuan sosial sebagai program transfer dana atau barang
dimaksudkan untuk mengurangi kemiskinan dengan mendistribusikan
kemakmuran dan melindungi rumah tangga dari perubahan kondisi
pendapatan. Bantuan tersebut ditujukan untuk memenuhi tingkat minimum
hidup layak, memenuhi tingkat minimum nutrisi atau membantu rumah
tangga untuk mengantisipasi risiko yang ada dengan tujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial melalui pengurangan kemiskinan.

Bantuan sosial dapat diberikan secara langsung dalam bentuk uang (in-

cash transfers), juga dalam bentuk barang dan pelayanan (in-kind
transfers). Secara konseptual bantuan sosial dimaksudkan untuk

meringankan anggota masyarakat yang tidak mampu dan telantar agar

Landasan Teoritis... h. 46-47.
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dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya (basic living needs), sehingga
dapat mengembangkan dirinya sebagai manusia.*®
Kerangka bantuan sosial berfokus pada penanggulangan risiko dan
kerentanan yang dihadapi baik oleh individu, keluarga, maupun komunitas,
yang terdiri dari dua bentuk, yaitu risiko dan kerentanan yang datang dari
dalam, atau dikenal dengan kerentanan siklus hidup dan bersifat permanen
sehingga akan ditangani dengan program bantuan sosial yang bersifat
reguler. Risiko dan kerentanan yang datang dari luar, misalnya disebabkan
oleh bencana alam, guncangan ekonomi, dan guncangan sosial. Risiko
semacam ini ditangani dengan program bantuan sosial yang bersifat
temporer sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan kemampuan
pemerintah.
1) Program Bantuan Sosial Reguler
a) Program Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial Anak (PKSA)
Program ini ditargetkan kepada anak-anak yang memiliki
kehidupan yang tidak layak dan menghadapi permasalahan sosial
(kemiskinan, ketelantaran, disabilitas, keterpencilan, ketunaan
sosial dan penyimpangan perilaku, korban bencana, dan korban
tindak kekerasan, eksploitasi serta diskriminasi).
b) Pelayanan Usaha Perlindungan dan Kesejahteraan Sosial Bagi

Penduduk Lanjut Usia

'®Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Dengan Yayasan Melati
Delapan Tiga, Telaah Kebijakan Kajian Bantuan Sosial Bagi Perempuan dan Anak Di Keluarga
Miskin Di Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat, Jakarta: 2016, h. 8.
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Usaha perlindungan dan kesejahteraan sosial bagi penduduk lanjut
usia dilakukan melalui pelayanan dalam panti, luar panti,
kelembagaan lanjut usia dan perlindungan sosial, serta aksesibilitas
untuk lanjut usia.

c) Pelayanan, Rehabilitasi, dan Bantuan Sosial Bagi Penyandang
Disabilitas
Program pelayanan dan rehabilitasi sosial untuk masyarakat
penyandang disabilitas dilakukan melalui institutional-based
program, non-institutional-based program, serta jenis pelayanan
sosial lainnya.’

d) Program Keluarga Harapan (PKH)
Program ini ditargetkan kepada Rumah Tangga Sangat Miskin
(RTSM) dengan mensyaratkan ketentuan pendidikan dan
kesehatan, dengan tujuan jangka pendek untuk mengurangi beban
pengeluaran rumah tangga RTSM, dan dalam jangka panjang
untuk memutus rantai kemiskinan melalui perbaikan kualitas
sumber daya manusia yang kurang mendukung peningkatan
kesejahteraan pada kelompok masyarakat miskin.

e) Program Beras Bersubsidi bagi Masyarakat Berpenghasilan
Rendah (Raskin)
Bantuan yang diberikan dalam program ini berupa subsidi bahan

pangan pokok, yakni beras yang dikarenakan beras sebagai

YIbid, h. 9-10.
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makanan pokok bagi penduduk Indonesia, dan dengan hal tersebut
diharapkan beban pengeluaran rumah tangga miskin untuk
pemenuhan kebutuhan pokok dapat berkurang.*®

Bantuan Operasional Sekolah, Bantuan Siswa Miskin, dan
Bidikmisi

BOS merupakan program bantuan pada sektor pendidikan yang
bertujuan untuk meringankan beban masyarakat terhadap
pembiayaan dalam rangka penyelenggaraan wajib belajar sembilan
tahun yang berupa dana operasional nonpersonalia. Sedangkan,
Bantuan Siswa Miskin (BSM) bertujuan untuk menghilangkan
halangan berupa besarnya biaya pendukung pendidikan bagi
siswasiswa - miskin untuk melanjutkan pendidikannya. Selain
program BOS dan BSM, ada pula Biaya Pendidikan Mahasiswa
Miskin Berprestasi (Bidikmisi), yang diperuntukkan bagi lulusan
sekolah tingkat menengah atas yang tergolong miskin yang
melanjutkan pendidikannya ke tingkat pendidikan tinggi, bantuan
mencakup pembebasan biaya kuliah serta bantuan biaya hidup
selama periode normal perkuliahan.

Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil (KAT)

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan
tingkat kesejahteraan KAT secara bertahap sehingga mereka

memperoleh penghidupan dan kesempatan seperti masyarakat

B1bid, h. 11.
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Indonesia pada umumnya. Program bantuan yang diberikan
meliputi pemberdayaan sumber daya manusia, pemberdayaan
lingkungan sosial, pemberdayaan kelembagaan, serta perlindungan
dan advokasi.'®
2) Program Bantuan Sosial Temporer

a) Bantuan Sosial Korban Bencana Alam dan Sosial
Beberapa jenis program bantuan sosial dilaksanakan secara
temporer, seperti program bantuan terhadap korban bencana.
Klasifikasi bencana yang ditangani secara umum dapat dibagi
menjadi tiga jenis, yakni bencana alam, bencana non-alam, dan
bencana sosial. Jenis bantuan yang diberikan diantaranya bantuan
langsung, penyediaan aksesibilitas, serta bantuan penguatan
kelembagaan.?®

b) Bantuan Sosial untuk Bencana/Guncangan Ekonomi
Dalam hal ini, skema bantuan yang diberikan berupa bantuan
tunai, atau unconditional cash transfer, dan bertujuan untuk
menjaga daya beli masyarakat miskin dan rentan atas guncangan
ekonomi yang terjadi.

b. Program Pemberdayaan Berbasis Usaha Ekonomi Mikro dan Kecil
Program penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan usaha

mikro dan kecil merupakan program yang bertujuan untuk memberikan

Bpid, h. 13.
Dbid, h. 14.
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akses dan penguatan ekonomi bagi pelaku usaha berskala mikro dan kecil

dengan memberikan akses seluas-luasnya kepada masyarakat miskin

untuk dapat berusaha dan meningkatkan kualitas hidupnya. Cakupan

program kelompok program berbasis pemberdayaan usaha mikro dan kecil

dapat dibagi atas 3 (tiga), yaitu:

1) Pembiayaan atau bantuan permodalan,

2) Pembukaan akses pada permodalan maupun pemasaran produk, dan

3) Pendampingan dan peningkatan keterampilan dan manajemen usaha.?
Penerima manfaat dari kelompok program berbasis pemberdayaan

usaha mikro dan kecil adalah kelompok masyarakat hampir miskin yang

kegiatan usahanya pada skala mikro dan kecil atau juga dapat ditujukan

pada masyarakat miskin yang belum mempunyai usaha atau terlibat dalam

ekonomi.

3. Kemiskinan
Pada dasarnya kemiskinan yang senantiasa diidentifikasikan dengan taraf

hidup yang rendah, dapat diartikan sebagai suatu keadaan di mana
penghidupan penduduk ditandai oleh serba kekurangan akan kebutuhan
pokok. Menurut Widodo menjelaskan bahwa konsep kebutuhan dasar selalu
dikaitkan dengan kemiskinan karena masalah kemiskinan merupakan obsesi
bangsa dan persoalan amat mendasar yang harus ditangani penduduk miskin
umumnya tidak berpenghasilan cukup, bahkan tidak berpenghasilan sama

sekali.

Zbid, h. 19-20.
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Kemiskinan dapat diartikan bahwa suatu keadaan dimana seseorang
keluarga atau anggota masyarakat tidak mempunyai kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya secara wajar sebagaimana anggota masyarakat
lain pada umumnya.?

Faktor-faktor penyebab kemiskinan menurut Kuncoro antara lain :

a. Secara mikro, kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola
kepemilikan sumber daya yang menimbulkan distribusi pendapatan yang
timpang.

b. Kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitas sumber daya manusia
yang rendah berarti produktivitasnya rendah, yang pada gilirannya upahnya
rendah.

¢. Miskin muncul karena akibat perbedaan akses dalam modal.?®

Dari jenisnya, ada dua macam kemiskinan yaitu kemiskinan subjektif dan
kemiskinan objektif. Kemiskinan subjektif adalah kemiskinan yang berlaku
secara individual. Kemiskinan jenis ini sama sekali tidak ada hubungannya
dengan kepemilikan sejumlah harta maupun dengan kemampuan untuk
mengeluarkan uang untuk mencukupi kebutuhan.

Kemiskinan subjektif berhubungan dengan perasaan. Seseorang dikatakan
miskin jika ia merasa dirinya miskin, dan seseorang dikatakan kaya jika ia

merasa dirinya kaya, bukan karena orang lain mengatakannya demikian.

2Cica Sartika, dkk, “Studi Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan Masyarakat Desa Lohia
Kecamatan Lohia Kabupaten Muna”, Jurnal Ekonomi Vol. I, April 2016, h. 107, http://ojs.uho.ac.id/,
(online 8 Februari 2020).

®lbid, h. 109.
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Kemiskinan objektif berhubungan dengan pandangan orang banyak, yaitu
seseorang dikatakan miskin karena orang-orang memang melihatnya dalam
keadaan tidak berpunya, dan seseorang dikatakan kaya karena orang banyak
memang melihatnya kaya dan memiliki banyak kelebihan harta.

Dengan sedikit definisi kemiskinan tersebut, maka kemiskinan dapat
dibagi menjadi dua, yaitu kemiskinan mutlak dan kemiskinan relatif.
Seseorang dapat dikatakan miskin mutlak jika pendapatannya berada atau
dibawah garis kemiskinan. Sedangkan kemiskinan relatif menyatakan
kemiskinan dalam perbandingan dengan keadaan orang atau kelompok lain.**

Walaupun ukuran kemiskinan itu beraneka ragam, namun secara umum
arti kemiskinan menurut Emil Salim adalah suatu keadaan dimana manusia
atau penduduk tidak dapat memenuhi kebutuhan pokok, dan mereka dikatakan
berada dibawah garis kemiskinan apabila pendapatan tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan yang paling pokok. Kebutuhan yang paling pokok
tersebut seperti makanan, pakaian, perumahan, dan lain-lain. Presepsi manusia
tenang kebutuhan pokok sangat dipengaruhi oleh tingkat pndidikan, adat-
istiadat, dan sistem nilai yang dimiliki, dan lingkungan sosial lainnya.?

4. Kesejahteraan Ekonomi

a. Konsep Kesejahteraan

Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi:Pendekatan kepada Teori Ekonomi Mikro
dan Makro, Jakarta: Rajawali Pers, 2017, h. 147-148.

#Junaiddin Zakaria, Pengantar Teori Ekonomi Makro, Jakarta: Gaung Persada (GP Press).
2009, h. 94.
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Setiap orang memiliki keinginan untuk sejahtera, yaitu suatu keadaan
yang serba baik, atau suatu kondisi dimana orang-orangnya berada dalam
keadaan makmur, dalam keadaan sehat dan damai. Sejahtera juga
mengandung pengertian aman sentosa, makmur, serta selamat, terlepas
dari berbagai gangguan. Lebih lengkap, Kementrian Koordinator
Kesejahteraan Rakyat memberi pengertian sejahtera yaitu suatu kondisi
masyarakat yang terpenuhi kebutuhan dasarnya.®

Definisi kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana seorang dapat
memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, pakaian,
tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai yang
dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki status sosial yang
mengantar pada status sosial yang sama terhadap sesama warga lainnya.

Kesejahteraan ekonomi merupakan cabang ilmu ekonomi yang
menggunakan teknik ekonomi mikro untuk menentukan secara serempak
efisiensi alokasi dari ekonomi makro dan akibat distribusi pendapatan
yang saling berhubungan.?” Walaupun sulit diberikan pengertian, namun
kesejahteraan memiliki beberapa kata kunci yaitu terpenuhinya kebutuhan
dasar, makmur, sehat, damai, dan selamat, beriman, serta bertagwa.
Untuk mencapai kesejahteraan tersebut, manusia melakukan berbagai

macam cara dan usaha, misalnya di bidang pertanian, perdagangan,

%Tri Wuryanto, dkk., Tamaddun Media Komunikasi dan Edukasi Ekonomi Syariah, Jakarta
Selatan: TAMZIZ Baituttamwil, 2008, h. 6.
?’Lincoln Arsyad, Ekonomi Mikro, Jakarta: Gemapress, 1999, h. 23.
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pendidikan,  kesehatan, keagamaan, pertahanan-keamanan dan
sebagainya.

Kesejahteraan juga dapat dibedakan menjadi lahiriyah atau fisik, dan
batiniyah. Namun, dalam mengukur kesejahteraan terutama kesejahteraan
secara batin atau spiritual, bukanlah hal yang mudah. Sedangkan,
kesejahteraan yang bersifat lahir biasa dikenal dengan kesejahteraan
ekonomi, dan lebih mudah diukur daripada kesejahteraan batin.
Kesejahteraan dapat diraih jika seseorang mampu mengakses pekerjaan,
pendapatan, pangan, pendidikan, tempat tinggal, kesehatan, dan lainnya.

Terdapat berbagai perkembangan pengukuran tingkat kesejahteraan
dari sisi fisik, seperti Human Development Index (Indeks Pembangunan
Manusia), Physical Quality Life Indeks (Indeks Mutu Hidup), Basic
Needs (Kebutuhan Dasar), dan GNP/kapita (Pendapatan Perkapita).

Atas dasar pemikiran tersebut diatas, maka indikator keluarga
sejahtera yang di tetapkan adalah sebagai berikut:

1) Keluarga Pra Sejahtera (KPS)
Keluarga Pra Sejahtera merupakan keluarga yang belum mampu
memenuhi kebutuhan dasarnya (basic neds) secara minimal seperti
kebutuhan akan pangan, sandang, papan, kesehatan dan pendidikan
dasar bagi anak usia sekolah.

2) Keluarga Sejahtera | (KS-1)
Keluarga Sejahtera | merupakan keluarga yang dapat memenuhi

kebutuhan dasar (basic needs) secara minimal, namun belum mampu
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memenuhi keseluruhan kebutuhan psikologisnya (psychological needs)
seperti kebutuhan dalam hal ibadah, makan protein hewani, pakaian,
ruang untuk interaksi keluarga, berada dalam keadaan sehat, memiliki

penghasilan, bisa baca dan tulis latin.

3) Keluarga Sejahtera Il (KS-II)

4)

Keluarga Sejahtera Il merupakan keluarga yang telah memenuhi
kebutuhan dasarnya (basic needs) dan kebutuhan psikologisnya
(psychological needs), namun belum mampu memenuhi keseluruhan
kebutuhan pengembangannya (developmet needs) seperti kebutuhan
untuk peningkatan agama, menabung, berinteraksi dalam keluarga,
ikut serta melaksanakan kegiatan dalam masyarakat dan mampu
memperoleh informasi.

Keluarga Sejahtera 111 (KS-111)

Keluarga Sejahtera Il merupakan keluarga yang telah mampu
memenuhi kebutuhan dasar (basic needs), kebutuhan psikologis
(psychological  needs) serta  kebutuhan  pengembangannya
(development needs), namun belum mampu memenuhi indikator
aktualisasi diri (self esteem) seperti secara teratur memberikan
sumbangan dalam bentuk material dan keuangan untuk kepentingan
sosial serta berperan aktif dengan menjadi pengurus lembaga
kemasyarakatan atau yayasan-yayasan sosial, keagamaan, kesenian,

olahraga, pendidikan, dan sebagainya.

5) Keluarga Sejahtera 111 Plus (KS-I111 Plus)
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Keluarga Sejahtera Il Plus merupakan keluarga yang telah mampu
memenuhi semua kebutuhannya baik yang bersifat dasar, psikologis,
maupun yang bersifat pengembangan, serta telah mampu memberikan

sumbangan yang nyata dan berkelanjutan bagi masyarakat.?®

b. Konsep Kesejahteraan Dalam Islam
Kebahagiaan merupakan tujuan utama kehidupan manusia. Manusia
akan memperoleh kebahagiaan ketika seluruh kebutuhan dan
keinginannya terpenuhi, baik dalam aspek material maupun spiritual,
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Terpenuhinya kebutuhan
yang bersifat material, seperti sandang, rumah, serta kekayaan lainnya.
Dengan terpenuhinya kebutuhan material inilah yang kemudian disebut
dengan sejahtera. Namun, dalam upaya mewujudkan kesejahteraan,
manusia menghadapi kendala utama, yaitu kurangnya sumber daya yang
dapat digunakan untuk mewujudkan kebutuhan tersebut.?®

Konsep kesejahteraan dalam ekonomi Islam merujuk pada Q.S

Quraisy [106] ayat 1-4 yang berbunyi:

4
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28Rahmarizky, Indikator Kesejahteraan Keluarga Menurut BPS (1997) dan BKKBN (2009),
https://rahmarizqy.wordpress.com/2018/05/05/indikator-kesejahteraan-keluarga-menurut-bps-1997-
dan-bkkbn-2009/, 2018, (online 30 Januari 2020).

Ppusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, Jakarta: Rajawali
Pers, 2009, h. 1.



https://www.mushaf.id/surat/quraisy/2/
https://www.mushaf.id/surat/quraisy/1/
https://www.mushaf.id/surat/quraisy/3/
https://rahmarizqy.wordpress.com/2018/05/05/indikator-kesejahteraan-keluarga-menurut-bps-1997-dan-bkkbn-2009/
https://rahmarizqy.wordpress.com/2018/05/05/indikator-kesejahteraan-keluarga-menurut-bps-1997-dan-bkkbn-2009/

27

30
|

§eh D8 e 14T ok 2 el

Artinya:“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan
mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka
hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini
(Ka’bah). Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa
ketakutan”.*!

Jika merujuk pada ayat-ayat tersebut, maka konsep kesejahteraan ini
memiliki empat indikator utama, yaitu sistem nilai Islami; kekuatan
ekonomi di sektor rill (industri dan perdagangan); pemenuhan kebutuhan
dasar dan sistem distribusi; serta keamanan dan ketertiban sosial.

Pada indikator pertama, basis dari kesejahteraan adalah ketika nilai
ajaran Islami menjadi panglima dalam kehidupan perekonomian. Sebab,
kesejahteraan sejati tidak akan pernah bisa diraih jika menentang aturan
Allah swt.

Pada indikator kedua, kesejahteraan tidak akan mungkin diraih ketika
kegiatan ekonomi tidak berjalan sama sekali. Inti dari kegiatan ekonomi
terletak pada sektor rill, yaitu bagaimana cara memperkuat industri dan
perdagangan.

Indikator ketiga adalah pemenuhan kebutuhan dasar dan sistem
distribusi. Suatu masyarakat tidak mungkin disebut sejahtera apabila
kebutuhan dasar mereka tidak terpenuhi. Sistem distribusi ekonomi

memegang peranan penting dalam menentukan kualitas kesejahteraan..

Q.S Quraisy [106]: 1-4.
#1Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, Jakarta, 2013, h. 483.
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Sedangkan pada indikator keempat, kesejahteraan diukur oleh aspek
keamanan dan ketertiban sosial. Masyarakat disebut sejahtera apabila
perpecahan dan konflik antar-kelompok dan golongan dalam masyarakat
dapat dicegah dan diminimalisir. Karena, tidak akan mungkin
kesejahteraan dapat diraih melalui rasa takut dan tidak aman.*?

Menurut Al-Ghazali, kesejahteraan (maslahah) dari suatu masyarakat
bergantung pada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan dasar, yakni
agama (al-dien), hidup atau jiwa (nafs), keluarga atau keturunan (nasl),
harta atau kekayaan (maal), dan intelek atau akal (aqgl). la
menitikberatkan bahwa sesuai dengan tuntutan wahyu bahwa tujuan
utama kehidupan umat manusia adalah untuk mencapai kebaikan di dunia
dan akhirat. Kunci pemeliharaan dari kelima tujuan dasar ini terletak pada
penyediaan kebutuhan tingkat pertama, vyaitu kebutuhan tehadap
makanan, pakaian, serta perumahan.*

Al-Ghazali memndang perkembangan ekonomi sebagai bagian dari
tugas-tugas kewajiban sosial yang sudah ditetapkan oleh Allah swt. jika
hal ini tidak terpenuhi, maka kehidupan dunia akan runtuh dan
kemanusiaan akan binasa. Aktivitas ekonomi harus dilakukan secara
efisien karena merupakan bagian dari pemenuhan tugas keagamaan

seseorang. Selanjutnya, ia mengidentifikasi tiga alasan seseorang harus

*|rfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah, Jakarta:
Rajawali Pers, 2016, h. 28-29.

%Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007, h.
61.
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melakukan aktivitas ekonomi. Pertama, untuk memenuhi kebutuhan

hidup yang bersangkutan. Kedua, memberikan kesejahteraan bagi

keluarganya. Ketiga, membantu orang lain yang membutuhkan.*
5. Ekonomi Keluarga

Kajian ekonomi keluarga bukan untuk membangun pengetahuan teoritis,
namun lebih pada pengetahuan praktis yang memberi solusi atas
permasalahan nyata yang terjadi dan dihadapi keluarga dalam kehidupan
sehari-hari. Kajian ekonomi keluarga membahas tentang bagaimana keluarga
tersebut menghadapi masalah kelangkaan sumber daya untuk memuaskan
keinginan serta kebutuhan akan barang dan jasa, sehingga keluarga diuntut
mampu untuk dapat menentukan pilihan untuk berbagai macam kegiatan atau
pekerjaan guna mencapai tujuan.*

Keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih yang hidup bersama
dengan keterikatan aturan, emosional dan individu mempunyai perannya
masing-masing yang merupakan bagian dari keluarga. Keluarga merupakan
unit terkecil dari msyarakat yang terdiri dari suami, istri dan anaknya, atau
ayah dan anaknya, maupun ibu dan anaknya.*® Istilah keluarga (families)
adalah orang-orang yang memiliki ikatan sosial-biologis melalui pernikahan,

kelahiran, hidup bersama, dan menggunakan sumber daya secara bersama-

%M. Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi Syariah Teori dan Praktik, Bandung: CV
Pustaka Setia, 2017, h. 89.

*Shinta Doriza, Ekonomi Keluarga, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015, h. 1-2.

%Asri Wahyu Astuti, “Peran lbu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Keluarga di Desa Banjen Kecamatan Temanggung”, SKripsi, Semarang: Universitas Negeri
Semarang, 2013, h. 26.
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sama untuk mencapai tujuan bersama.*” Ekonomi keluarga merupakan salah
satu unit kajian ekonomi pada unit paling kecil (keluarga) dari sistem
ekonomi yang lebih besar, semisal perusahaan dan negara.

Kajian tentang ekonomi keluarga difokuskan pada pembahasan tetang
berbagai keinginan yang tak terbatas (unlimeted) diantara anggota keluarga,
dihadapkan pada terbatasnya jumlah sumber daya yang dimiliki keluarga.
Pembahasan kajian ekonomi keluarga memfokuskan pada sumber daya yang
digunakan pada berbagai kegiatan yang dapat dilakukan untuk mencapai
tujuan kesejahteraan keluarga pada saat jumlah sumber daya yang dapat
dipergunakan terbatas.*® Ekonomi keluarga membahas tentang kebutuhan dan
keinginan keluarga. Kebutuhan tersebut berupa kebutuhan pokok untuk
bertahan hidup termasuk makanan, pakaian dan tempat tinggal. Sedangkan
keinginan adalah cara untuk mengekspresikan kebutuhan.*

Dapat disimpulkan bahwa ekonomi keluarga adalah bidang pengkajian
tentang pengelolaan sumber daya untuk memenuhi kelangsungan hidup
sebuah keluarga (dalam lingkup individual atau skala kecil) dan termasuk
bidang 1lmu ekonomi mikro. Jenis usaha mikro adalah kegiatan ekonomi
rakyat berskala kecil yang bersifat tradisional dan informal, dalam arti belum

terdaftar, belum tercatat, dan belum berbadan hukum.*

¥Shinta Doriza, Ekonomi Keluarga, h. 3.

*Ibid, h. 8.

“Ibid, h. 27-29.

“Syparyanto, Kewirausahaan Konsep dan Realita pada Usaha Kecil, Bandung: Alfabeta,
2013, h.30.
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6. Generasi Baru Indonesia

a. GenBIl (Generasi Baru Indonesia)

Faktor kualitas sumber daya manusia (SDM), khususnya generasi muda
merupakan penentu bagi bagi kemajuan Indonesia ke depan. Dunia
pendidikan sebagai sarana pencetak generasi muda bangsa, tidak boleh luput
dari perhatian. Bank Indonesia melalui Program Indonesia Cerdas,
mempersembahkan beasiswa bagi mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN)
yang berprestasi. Saat ini sudah ada sebanyak 100 PTN yang masuk dalam
program beasiswa BI.

Program ini merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas dan daya
saing generasi muda. Para penerima beasiswa ini kemudian dibina dalam
sebuah komunitas yang dikenal sebagai GenBl atau Generasi Baru Indonesia.
GenBl merupakan salah satu cara Bank Indonesia untuk lebih
mengembangkan kompetensi dan jiwa kepemimpinan generasi muda. Selain
itu, GenBl juga dimaksudkan untuk merekatkan hubungan antar para
penerima beasiswa, masyarakat sekitar, dan Bank Indonesia.**

Pada tanggal 11 November 2011 (11-11-11) menjadi titik awal sebuah
gerakan perubahan yang digagas oleh para mahasiswa berprestasi dari
berbagai penjuru negeri yang bersepakat dan bersemangat menghimpun diri
dalam Generasi Baru Indonesia (GenBl). Sebagai bagian dari masa depan

bangsa, mahasiswa merupakan kelompok masyarakat terdidik dengan

“Bank Indonesia, Gerailnfo, Edisi 63, Jakarta: Departemen Komunikasi Bank Indonesia,
2017, h. 15.
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semangat dan jiwa pengabdian terhadap masyarakat sehingga dapat menjadi
pemimpin yang menjulang keatas dan mampu mengakar ke bawah hingga
terbangunnya mental pembelajaran yang bertitik pada proses perbaikan diri
yang berkelanjutan.

Bank Indonesia melalui program Generasi Baru Indonesia (GenBl), selain
melaksanakan tugas pokok pada bidang moneter, perbankan dan sistem
pembayaran, Bl juga memiliki kepedulian terhadap komunitas sebagai wujud
tanggung jawab sosial. Visi GenBIl adalah menjadikan kaum muda Indonesia
sebagai generasi yang kompeten dalam berbagai bidang keilmuan serta dapat
membawa perubahan positif, menjadi inspirasi dan penggerak perubahan
disemua lini kehidupan (enable leadership development in young people to
make positive impact on society).*?

Hingga saat ini GenBI telah ada di 100 Perguruan Tinggi (PTN) dan 5
Perguruan Tinggi Swasta (PTS), dengan jumlah penerima beasiswa Bank
Indonesia kurang lebih sebanyak 5000 mahasiswa di tahun 2018 yang tersebar
di 33 Provinsi di seluruh Indonesia. Sejak November 2011 hingga tahun 2018
GenBIl telah melakukan berbagai macam program kegiatan sosial
kemasyarakatan di lima bidang pengabdian yaitu pendidikan, kewirausahaan,
hubungan masyarakat (humas), kesehatan masyarakat, dan lingkungan hidup.

GenBI menjadi wadah mahasiswa penerima beasiswa Bl untuk menjalin
komunikasi dan interaksi, saling menginspirasi, memotivasi, serta menjalin

sinergi. Melalui program yang berkaitan dengan beasiswa dan pengembangan

“bid, h. 28.
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komunitas, BI mengarahkan komunitas GenBl memiliki tiga peran yaitu,
pertama sebagai front liners, yakni mengkomunikasikan kelembagaan dan
berbagai kebijakan Bl kepada sesama mahasiswa dan masyarakat umum.
Kedua sebagai change agents, yang menjadi role model dikalangan civitas
akademika, dan ketiga yakni pemimpin muda di berbagai bidang dan
tingkatan yang memiliki kepekaan tinggi terhadap fenomena sosial yang

terjadi di masyarakat.*®

b. GenBIl Kalimantan Tengah
Mahasiswa penerima beasiswa Bank Indonesia di Kalimantan Tengah
terdiri dari dua Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang ada di kota Palangka
Raya, yaitu Universitas Palangka Raya dan IAIN Palangka Raya. Masing-
masing PTN tersebut mendapatkan kuota penerima beasiswa dari Bank
Indonesia sebanyak 50 orang yang terbagi dalam lima divisi, yaitu:
1) Divisi Pendidikan
Tugas dan kegiatan yang dilakukan oleh divisi pendidikan diantaranya
adalah melaksanakan kegiatan yang berhubungan langsung dengan dunia
pendidikan, seperti mengajar anak-anak di Rumah Pintar, megadakan
edukasi dan sosialisasi tentang lingkungan dan kebanksentralan, dll.
2) Divisi Kewirausahaan
Tugas dan kegiatan yang dilakukan oleh divisi kewirausahaan adalah

melaksanaan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kewiraushaan

“1bid, h. 29.
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seperti  membuat produk-produk unggulan dari GenBl Kalteng,
mengadakan seminar tentang kewirausahaan, dll.

3) Divisi Kesehatan
Tugas dan kegiatan divisi kesehatan yaitu melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang berkaitan langsung dengan kesehatan, seperti melakukan
sosialisasi kesehatan di sekolah maupun kampus dan lingkungan sekitar,
mengadakan donor darah, mengadakan aksi dan gerakan kesehatan dan
hidup sehat, dll.

4) Divisi Lingkungan Hidup
Tugas dan kegiatan dari divisi lingkungan hidup adalah melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan, seperti
sosialisasi dan edukasi mengenai kebersihan dan cinta lingkungan,
menanam pohon, mengadakan kampung hidroponik, mengadakan aksi
cinta dan peduli lingkungan sekitar, dll.

5) Divisi Hubungan Masyarakat
Tugas dan kegiatan divisi hubungan masyarakat adalah melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial dalam masyarakat, seperti Jum’at

berbagi, GenBI Peduli, konser amal, dll.

c. Program GenBI Peduli
Dalam pelaksanaan kegiatannya, komunitas GenBl memiliki beberapa
divisi dan juga program kerja dari masing-masing divisi tersebut. Salah satu

dari beberapa program kerja berkelanjutan dari komunitas GenBIl Kalteng
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adalah program GenBIl Peduli yang dilakukan oleh divisi Hubungan
Masyarakat (humas) gabungan antara divisi humas wilayah, humas komsat
IAIN Palangkaraya dan humas komsat Universitas Negeri Palangka Raya
GenBlI Kalteng.

Inisiator, action dan penanggung jawab dari program GenBIl Peduli
adalah koordinator divisi humas dari komsat IAIN dan UPR, sedangkan
humas wilayah GenBl Kalteng hanya berperan mengkoordinir dan
mengarahkan jalannya kegiatan tersebut.

Latar belakang awal dari terbentuknya program GenBI Peduli Kalimantan
Tengah di kota Palangka Raya adalah terlihat dari keprihatinan para anggota
GenBl Kalteng yang melihat bahwa banyaknya orang-orang yang ingin
bangkit untuk hidup yang lebih baik, namun mereka tidak bisa dan tidak
memiliki kekuatan untuk bisa bangkit.*

Awal mula target pertama dari program GenBl Peduli bernama Mbah
Untung Sinter, yang tinggal di daerah Tilung 9. Beliau tinggal bersama
anaknya yang bekerja serabutan, mereka tinggal di gubuk dan ditanah milik
orang lain. Apabila sedang turun hujan, maka tempat yang mereka tinggali
tersebut bocor. Sehingga mucul ide dari para anggota GenBl Kalteng untuk
membuat sebuah program yang bertujuan untuk membantu meningkatkan
pendapatan ekonomi keluarga kurang mampu agar terciptanya kehidupan

serta taraf hidup yang lebih baik dari sebelumnya.

*Wawancara dengan Martillah (Koordinator Divisi Humas GenBI Kalteng tahun 2018), Pada
Sabtu 30 November 2019.
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Program GenBI Peduli tidak hanya memberikan bantuan berupa modal
usaha bagi target untuk memberikan pancingan agar mereka bisa membuat
atau membangun sebuah usaha berkelanjutan yang kemudian diharapkan bisa
memberikan dampak positif terhadap kehidupannya, namun program GenBI
Peduli juga siap untuk memberikan bantuan baik berupa modal usaha maupun
bantuan dalam bentuk uang tunai saat dihadapkan dengan situasi maupun
kejadian-kejadian genting yang memang sangat memerlukan bantuan untuk
membantu mengatasi masalah yang sedang terjadi di masyarakat, seperti
memberikan bantuan untuk korban-korban bencana alam, maupun membantu
masyarakat sekitar yang sakit parah namun mengalami kekurangan dan
keterbatasan dana untuk biaya berobat. Namun, fokus peneliti dalam
penelitian ini adalah program GenBI Peduli yang memberikan bantuan berupa
modal usaha untuk penerimanya.

Sasaran target penerima bantuan dalam program GenBI Peduli didasarkan
pada data yang didapat langsung dari oleh divisi humas GenBl Kalteng,
maupun data yang didapat dari laporan oleh masyarakat sekitar. Setelah
menemukan data target calon penerima yang sesuai dengan standar dan
kriteria penerima bantuan dari program GenBl Peduli maka para anggota
divisi humas GenBI Kalteng akan segera turun ke lapangan untuk menyelidiki
secara langsung mengenai kebenaran data yang didapatkan dan melihat secara
langsung keadaan dari calon penerima bantuan program GenBl Peduli agar

tidak terjadi kesalahan dalam pemberian bantuan tersebut.
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Target utama penerima bantuan berupa modal usaha dari program GenBlI
Peduli ditujukan pada orang atau keluarga yang tidak mampu, namun memilki
keinginan yang kuat untuk produktif membuat suatu usaha maupun para
pedagang-pedagang kecil yang mengalami kekurangan atau memerlukan
tambahan modal usaha untuk membantu menunjang kehidupan peningkatan

perekonomian mereka ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.
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Dalam kerangka berpikir ini menjelaskan bahwa setiap ekonomi keluarga

memiliki caranya masing-masing dalam memenuhi kebutuhan hidup serta usaha

untuk meningkakan kesejahteraan ekonomi keluarganya. Dalam penelitian ini

menjelaskan tentang bagaimana implementasi program GenBl Peduli dalam

kesejahteraan ekonomi keluarga kurang mampu di Kota Palangka Raya.

Bagan 2.1
Skema Kerangka Pikir

Implementasi Program GenBI Peduli Dalam Kesejahteraan
Ekonomi Keluarga Kurang Mampu di Kota Palangka Raya

-

-

Bagaimana prosedur
penyaluran program
GenBI Peduli di
masyarakat

~

4 )
Bagaimana

implemetasi program
GenBI Peduli dalam
kesejahteraan ekonomi

J

mampu

keluarga kurang
- /

4 )

Apa saja faktor
pendukung dan
penghambat dalam
program GenBI Peduli

- J

\4

Hasil / Analisis

v

Kesimpulan




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

Waktu untuk melakukan penelitian dengan judul Implementasi Program
GenBl Peduli dalam Kesejahteraan Ekonomi Keluarga Kurang Mampu di
Kota Palangka Raya yang dibutuhkan oleh peneliti untuk penelitian ini adalah
sekitar dua bulan atau lebih, terhitung setelah penyelenggaraan seminar
proposal skripsi dan telah mendapatkan izin dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam IAIN Palangka Raya.

2. Tempat penelitian

Tempat penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah di Sekretariat
GenBl Kalimantan Tengah yang beralamat di Jalan G.Obos VII Gang
Anugerah Jaya.
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang lebih
banyak = menggunakan kualitas subjektif, mencakup penelaahan dan
pengungkapan berdasarkan presepsi untuk memperoleh pemahaman terhadap
fenomena sosial dan kemanusiaan. Penelitian kualitatif berkaitan dengan
penjelasan mengenai fenomena sosial.*®
Penelitian kualitatif atau naturalistic inquiry merupakan prosedur penelitian

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

**Asep Hermawan & Husna Leila Yusran, Penelitian Bisnis, Depok: Kencana, 2017, h. 6.

39
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orang dan perilaku yang dapat diamati.*® Penelitian kualitatif memanfaatkan
wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan,
dan perilaku individu atau sekelompok orang. Penelitian kualitatif bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.*” Dalam hal ini, penelitian ini juga
menggunakan deskriptif kualitatif, data berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka dari orang atau perilaku yang dapat diamati.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
fenemonologi, serta penelitian lapangan (field research). Penelitian kualitatif
lapangan dengan menggunakan metode pendekatan fenemonologi bertujuan
untuk menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman
yang didasrkan oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu.*® Pendekatan
lapangan fenemonologi dalam penelitian ini dimaksudkan agar penulis dapat
mengetahui dan memaknai fenomena yang dikaji dan untuk menganalisis data
Implementasi Program GenBI Peduli di kota Palangka Raya dalam Kesejahteraan

Ekonomi Keluarga Kurang Mampu.

**Uhar Suharasaputa, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, Bandung: PT
Refika Aditama, 2018, h. 181.

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2015, h. 5-6.

*®Uhar Suharasaputa, Metode Penelitian, h. 234.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang menjadi narasumber informasi dan
memahami objek penelitian.** Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek
penelitian adalah para pengurus dari program GenBl Peduli tahun 2018.
Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang telah
mendapatkan bantuan dari program GenBI Peduli tersebut.

Adapun metode yang digunakan untuk pengambilan subjek dalam penelitian
ini yaitu menggunakan metode purposive sampling, artinya sampel yang sejalan
dengan gagasan, tujuan, asumsi, sasaran, dan manfaat penelitian yang hendak
dicapai oleh peneliti.>® Menurut Nasution purposive sampling yaiu mengambil
sebagian yang terpilih menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel
tersebut®’, dengan melihat kriteria subjek yang ditentukan oleh peneliti yaitu
sebagai berikut:

1. Bersedia untuk diwawancarai
2. Beragama Islam
3. Merupakan pengurus dari program GenBI Peduli tahun 2018

Objek merupakan titik perhatian dari suatu penelitian, titik perhatian tersebut

berupa subtansi, permasalahan, atau fenomena yang terjadi dilapangan. Dalam

penelitian ini yang akan menjadi objek penelitian adalah implementasi program

*Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu
Sosial lainnya, Jakarta: Kencana, 2008, h. 76.

%Surwandi  Endraswara, Metode , Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan Ideologi,
Epistemologi, dan Aplikasi, Sleman: Pustaka Widyatama, 2006, h. 115.

*!Nasution, Metodologi Research (Penelitian limiah), Bandung: Bumi Aksara, 2014, h. 98.
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GenBlI Peduli dalam kesejahteraan ekonomi keluarga kurang mampu di kota
Palangka Raya.
D. Teknik Pengumpulan Data

Berikut ini adalah beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan

penulis dalam penelitian ini, yaitu:

1. Observasi

Observasi adalah salah satu metode dalam pengumpulan data dengan cara

mengamati objek penelitian terkait dengan permasalahan yang ada.>®
Observasi merupakan pengamatan dan pecatatan secara sistematik terhadap
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek
penelitan. Observasi dilakukan terhadap subjek, perilaku subjek selama
wawancara, interaksi- subjek dengan peneliti, dan hal-hal yang dianggap
relevan sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil
wawancara.”® Adapun data yang digali penulis melalui teknik ini adalah
mengamati kondisi kehidupan dan mengamati keadaan ekonomi para
penerima bantuan setelah mendapatkan bantuan dari program GenBI Peduli
tahun 2018.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam

melakukan studi penelitian guna mendapatkan informasi terkait hal yang akan

ditelii, selain itu juga dapat digunakan untuk dapat mengetahui hal-hal yang

52Uhar Suharasaputa, Metode Penelitian, h. 209.
3Afifuddin dan Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2012, h. 134.
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diketahui responden secara lebih mendalam.>* Dalam wawancara melibatkan
dua pihak yang berbeda fungsi, yaitu pengejar informasi atau penanya yang
disebut interview atau pewawancara dan pihak lain yang berfungsi sebagai
pemberi informasi atau informan.>

Melalui teknik wawancara ini peneliti akan berkomunikasi secara
langsung dengan responden yaitu para penerima bantuan GenBI Peduli dan
juga para pengurus dari Program GenBl Peduli itu sendiri dengan tujuan
mendapatkan informasi mengenai pengimplementasian program GenBI Peduli
tahun 2018. Data yang akan digali menggunakan teknik wawanara semi
terstruktur dengan mengacu pada rumusan masalah secara terfokus.
Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa
catatan, gambar yang dapat memberikan informasi. Contoh dokumen yang
bebentuk tulisan yaitu catatan harian, sejarah kehidupan (life histories),
peraturan serta kebijakan. Contoh dokumen yang berbentuk gambar yaitu

foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.*®

Melalui teknik ini, peneliti
berupaya untuk mencari data dari hasil sumber tertulis melalui dokumen apa
saja yang memiliki relevansi sehingga dapat melengkapi data yang diperoleh
di lapangan. Teknik dokumentasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini

adalah catatan para penerima bantuan GenBI Peduli, foto tempat observasi

*Imam Supragoyo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial-Agama, Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2003, h. 173.

137.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2016, h.

*Ibid, h. 66.
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serta saat melakukan wawancara, catatan tertulis serta rekaman hasil
pengumpulan data yang berkaitan dengan penelitian. Pengumpulan data
menggunakan teknik ini dilakukan sebagai bukti bahwa peneliti telah
melaksanakan penelitian kepada subjek penelitian.

E. Pengabsahan Data

Pengabsahan data sangat diperlukan agar menjamin bahwa semua hasil
pengamatan atau observasi, wawancara, dan dokumentasi memang benar dan
sesuai serta relevan dengan keadaan yang sesungguhnya. Keabsahan data dalam
penelitian ini dapat menjamin bahwa dalam mendeskripsikan mengenai
implementasi program GenBl Peduli pada kesejahteraan ekonomi keluarga
kurang mampu di kota Palangka Raya memerlukan jawaban yang jelas dari
resonden yaitu para penerima bantuan GenBIl Peduli dan tidak diragukan lagi
keabsahannya.

Memperoleh tingkat keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi. Secara sederhana triangulasi dapat dimaknai sebagai teknik
pemeriksaan keabsahan data penelitian dengan cara membandingkan antara
sumber, teori, maupun metode atau teknik penelitian.”’

Triangulasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini meliputi triangulasi
teori dan triangulasi sumber. Triangulasi teori yaitu membandingkan beberapa
teori yang terkait secara langsung dengan data penelitian. Sedangkan triangulasi

sumber yaitu membandingkan dan pengecekan balik derajat kepercayaan suatu

*"Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2015, h. 124.



45

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode
penelitian kualitatif yang dapat dicapai dengan jalan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi, dan
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.>®
Dengan menggunakan triangulasi, sebenarnya peneliti telah mengumpulkan
data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan dengan berbagai sumber data.>® Tujuan
triangulasi bukan untuk kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada
pendekatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. Tujuan
kualitatif memang bukan semata-mata hanya mencari kebenaran, tetapi lebih

pada pemahaman subjek terhadap dunia sekitarnya.®

. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara untuk menganalisa hasil dari data yang telah
diperoleh dalam penelitian sehingga lebih mudah untuk dibaca dan
diinterprestasikan. Dalam analisis data diperlukan beberapa tahapan, seperti
yang diungkapkan oleh Burhan Bugin dalam bukunya Analisis Data Penelitian

Kualitatif, yaitu:

%8exy J. Moleong, Metode Penelitian, h. 178.
%Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), Bandung:

Alfabeta, 2011, h. 423.

Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, Bandung: Pustaka Setia, 2008, h. 189.
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Data collection atau koleksi data, merupakan pengumpulan data dengan
analisis data, yang mana data tersebut diperoleh selama melakukan
pengumpulan data tanpa proses pemilahan.

Data reduction, merupakan pengolahan data yang mencakup kegiatan
mengikhtiarkan hasil pengumpulan data selengkap mungkin, dan memilah-
milahnya ke dalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema
tertentu.

Data display atau penyajian data, merupakan data yang dari kencah penelitian
dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dengan tidak menutupi kekurangan.
Conclusion drawing atau penarikan kesimpulan, dengan melihat kembali pada

reduksi data display sehingga ksimpulan yang diambil tidak menyinggung.®

h. 69-70.

%1Burhan Bugin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003,



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Gambaran Umum Kota Palangka Raya
Kota Palangka Raya adalah ibu kota Provinsi Kalimantan Tengah. Secara
geogrifis, Kota Palangka Raya terletak pada : 113°30°-114°07° Bujur Timur
1°30°-2°24’ Lintang Selatan.”® Wilayah administrasi Kota Palangka Raya
terdiri dari 5 (lima) wilayah Kecamatan yaitu Kecamatan Pahandut, Sebangau,
Jekan Raya, Bukit Batu, dan Rakumpit yang terdiri dari 30 Kelurahan dengan

batas-batas sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Kabupaten Gunung Mas

b. Sebelah Timur : Kabupaten Gunung Mas

c. Sebelah Selatan : Kabupaten Pulang Pisau

d. Sebelah Barat : Kabupaten Katingan
Tabel 4.1

Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kota Palangka Raya

No. Kecamatan Luas %
1 Pahandut 119,41 Km? 4,18
2 Sebangau 641,47 Km® 22,48
3. Jekan Raya 387,53 Km” 13,58
4 Bukit Batu 603,16 Km* 21,14
5 Rakumpit 1.101,95 Km? 38,62
Palangka Raya 2.853,52 Km* 100.0

%2Badan Pusat Statistik Kota Palangka Raya, Statistik Daerah Kota Palangka Raya 2019,
Palangka Raya: BPS Kota Palangka Raya, 2019, h. 1.

47
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Sumber : BPS Kota Palangka Raya

Luas Palangka Raya 2.853,52 Km? terbagi dalam lima kecamatan
dengan Kecamatan Rakumpit sebagai kecamatan terluas dengan luas
1.101,95 km?. Populasi penduduk Kalimantan Tengah menurut data BPS
tahun 2019 Kalimantan Tengah 2.660.209 jiwa dengan jumlah Laki-laki
1.391.078 jiwa dan perempuan 1.269.131 jiwa.

Dari aspek budaya dan kesukuan, populasi penduduk bersuku Dayak
mendominasi berjumlah 46,62%, dari keseluruhan jumlah penduduk
Kalimantan Tengah. Berikutnya berturut-turut populasi berdasarkan suku
yaitu Jawa(21,67%), Banjar (21,03%), Melayu (3,96%), Madura (1,93%),
Sunda (1,29%), Bugis(0,77%), Batak(0,56%), Flores (0,38%), Bali (0.33%),
lain-lain (1,44%). Dari jumlah tersebut, agama mayoritas adalah Islam
(73,82%), kemudian Kristen (19,87%), Protestan (16,75%), Katolik (3,12%),
Hindu/Kaharingan (6,15%), Buddha (0,11%), Konghucu (0,01%), lainnya
(0,04%).

2. Gambaran Umum GenBI Kalimantan Tengah
a. Sejarah GenBI Kalimantan Tengah
Generasi Baru Indonesia, atau yang sering dikenal dengan nama
GenBl ialah sebuah komunitas yang terdiri dari mahasiswa-mahasiswa
terpilih yang berasal dari beragam latar disiplin ilmu dan keahlian, yang
diyakini akan menjadi energi baru yang mampu memberikan kontribusi

bagi negara dari berbagai universitas pada sebuah wilayah terpilih sebagai
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penerima beasiswa. GenBIl ini berada langsung dibawah pimpinan oleh
pihak Bank Indonesia sendiri.

Lewat GenBl mahasiswa terpilih tidak hanya mendapatkan
beasiswa tetapi dibimbing untuk membagi energi bagi negeri dengan cara
melakukan beberapa kegiatan aktivis, yang melibatkan peran masyarakat
didalamnya dengan memberikan pelayanan sepenuh hati. Dari segala
banyak ragam kegiatan maupun aktivitas yang dilakukan, pada akhirnya
bertujuan untuk membimbing mereka menjadi sebuah pribadi yang kreatif
dan diarahkan untuk menjadi Agent Of Change serta garda depan Bank
Indonesia yang membantu untuk memberikan informasi tentang
kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia (Front Lines)
serta dipersiapkan untuk menjadi seorang pemimpin di masa yang akan
dating (Future Leaders).

GenBl sendiri salah satu bentuk nyata dari pelaksanaan Program
Sosial Bank Indonesia (PSBI) untuk meningkatkan kualitas mahasiswa
sebagai generasi penerus bangsa. GenBl Kalimantan Tengah dibentuk
pada tahun 2014. Awalnya, pada tahun 2014 penerima beasiswa Bank
Indonesia yang kemudian otomatis menjadi pengurus GenBl tersebut
hanya terdiri dari mahasiswa Universitas Palangka Raya dan hanya

berjumlah 40 orang. Kemudian, pada tahun 2016 IAIN Palangka Raya
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mengadakan kerja sama kepada Bank Indonesia terkait dengan pemberian
beasiswa dari Bank Indonesia untuk mahasiswa IAIN Palangka Raya.®
Pada tahun 2016 GenBl Kalimantan Tengah terdiri dari dua
Perguruan tinggi yang berbeda, yaitu Universitas Palangka Raya dan
IAIN Palangka Raya yang berjumlah masing-masing 50 orang untuk
setiap perguruan tinggi. GenBIl Kalimantan Tengah mempunyai 5 divisi,
yaitu divisi pendidiikan, divisi lingkungan hidup, divisi kewirausahaan,
dan divisi hubungan masyarakat (humas).
Lokasi GenBI Kalimantan Tengah
Lokasi sekretariat GenBl Kalimantan Tengah adalah JL. G.Obos
VIl Gang Anugerah Jaya, Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Instagram:

https://www.instagram.com/genbi.kalteng/. Youtube: GenBI Kalteng.

B. Gambaran Subjek dan Informan Penelitian

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 4 orang, yang terdiri dari para

Pengurus Program GenBI Peduli. Peneliti akan meguraikan mengenai indetitas

subjek serta informan penelitian. Untuk lebih jelasnya diuaraikan dalam bentuk

tabel sebagali berikut:

Tabel 4.2
Identitas Subjek Penelitian
No. Nama Usia Alamat
1. MDC 22 tahun JI. G.Obos
2. CS 21 tahun G.obos 12 JI. Siam
3. RK 21 tahun JI. G.Obos 8

S3\Wawancara dengan SH (Ketua Umum GenBI Kalteng Tahun 2018), Kamis 09 Juli 2020,
pukul 16:30 WIB.


https://www.instagram.com/genbi.kalteng/

o1

4. E 23 tahun JI. Manunggal
Sumber : Diolah Penulis tahun 2020
Table 4.3
Identitas Informan
No. Nama Alamat Pekerjaan
1. S JI. Ks. Tubun Komplek Pasar Pedagang
Kameloh

2. I JI. Pelabuhan Rambang Pedagang dan
Tukang bersih-
bersih di Pelabuhan
Rambang

3. H JI. Karakatau No.104 Pedagang

Sumber : Diolah Penulis tahun 2020

C. Penyajian Data

Prosedur

penyaluran program merupakan hal

yang penting untuk

menjalankan proses implementasi program agar tercapainya tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya. Peneliti

melakukan wawancara langsung dengan

pengurus dari program GenBl Peduli mengenai prosedur penyaluran program

GenBl Peduli di masyarakat. Berikut ini peneliti menyajikan data hasil

wawancara dengan subjek dan informan. Didalam penelitian ini peneliti

mengambil 5 subjek yaitu para pengurus dari program GenBI Peduli, dan 3 orang

informan yang merupakan para penerima bantuan dari progeam GenBI Peduli itu

sendiri. Lebih jelasnya berikut ini akan peneliti paparkan, yakni sebagai berikut:
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Subjek 1

Hasil wawancara dengan MDC berdasarkan rumusan masalah pertama, yaitu
mengenai prosedur penyaluran program GenBl Peduli di masyarakat sebagali
berikut:

“Sumber dana dari program GenBI Peduli ini berasal dari Bank Indonesia
KPW Kalimantan Tengah dan dari para Pembina GenBIl Kalteng. Target
orang yang akan mendapatkan bantuan dari program GenBI Peduli yaitu,
dilihat dari ekonomi kurang mampu, atau orang yang mempunyai
keterbatasan fisik, dan memang belum pernah mendapatkan bantuan yang
serupa sebelumnya. Kami mengecek apakah mereka memang belum
pernah atau telah pernah menerima bantuan yang serupa dengan cara
menanyakan hal tersebut kepada tetangga, RT/RW setempat. Jadi, tidak
serta-merta calon penerima bantuan tersebut langsung kami berikan
bantuan, karena kami akan mencari informasi yang lebih dalam lagi
apakah mereka benar-benar layak atau tidak untuk mendapatkan bantuan
tersebut. Untuk mendapatkan informasi terkadang kami meminta data ke
Dinas Sosial, kami minta data-data nama-nama yang terdata kurang
mampu. Selain data yang didapatkan dari Dinas Sosial, kami sendiri juga
akan melakukan survei langsung dilapangan agar benar-benar
mendapatkan target yang memang benar-benar layak untuk diberikan
bantuan dari GenBI Peduli. Setelah mendapatkan calon penerima bantuan
yang dirasa layak untuk mendapatkan bantuan program GenBI Peduli dari
hasil survei lapangan yang kami dapatkan tersebut, kemudian kami
menyampaikan hasil survei tersebut kepada para Pembina GenBlI
Kalteng. Disitu kami menjelaskan mengenai keadaan calon penerima
bantuan dan akan dipergunakan untuk apa bantuan yang akan diberikan
tersebut oleh para penerima bantuan nantinya. Karena, tidak serta merta
kami memberikan bantuan tersebut. Harus ada impact atau dampak positif
dari masyarakat atau orang yang mendapatkan bantuan dari program
GenBI Peduli tersebut.”®*

Berdasarkan hasil dari wawancara yang peneliti lakukan dengan subjek
pengurus 1, dapat disimpulkan bahwa target yang akan mendapatkan bantuan
adalah orang dengan keadaan ekonomi yang kurang mampu, atau memiliki

keterbatasan secara fisik dan memang belum pernah menerima bantuan yang

*Wawancara dengan MDC, Rabu 01 Juli 2020 pukul 13:45 WIB.
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serupa sebelumnya. Selanjutnya, prosedur penyaluran GenBIl Peduli yang akan
diberikan kepada masyarakat yaitu pada awal-mulanya para pengurus dari
program GenBIl Peduli akan mencari dan mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya, baik informasi yang didapat langsung oleh GenBIl atau mencari
informasi kepada Dinas Sosial. Setelah mendapatkan data orang-orang yang
dirasa cocok dan layak untuk mendapatkan bantuan dari GenBl Peduli, maka
mereka akan mensurvei langsung di lapangan mengenai kondisi dan keadaan
ekonomi para calon penerima bantuan. Setelah mendapatkan target yang sesuai,
selanjutnya mereka meminta ijin dan mengkonfirmasi kepada Pembina GenBlI
Kalteng terkait apakah calon penerima bantuan tersebut memang layak atau tidak
untuk mendapatkan bantuan dari program GenBIl Peduli. Setelah semua proses
tersebut, maka bantuan yang akan diberikan kepada calon penerima mulai
dipersiapkan danh kemudian disalurkan langsung oleh para anggota GenBlI
kepada target.

Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua yaitu mengenai
implemetasi program GenBI Peduli dalam kesejahteraan ekonomi keluarga
kurang mampu di kota Palangka Raya dengan MDC sebagai berikut:

“Dalam proses pengimplementasian program GenBI Peduli ini bantuan
yang diberikan bentuknya bermacam-macam, bisa dalam bentuk
sembako, uang untuk modal usaha, maupun dalam bentuk materil.
Bantuan yang akan kami berikan, menyesuaikan dengan apa yang
diperlukan oleh keadaan si calon penerima bantuan tersebut. Tetapi,
kebanyakan bantuan yang kami berikan kepada penerima bantuan
biasanya sudah dalam berbentuk benda atau fasilitas, seperti gerobak,
atau alat-alat dan fasilitas lain yang dapat menunjang mereka dalam
menjalakan usaha kedepanya. Karena kami menghindari memberikan

bantuan langsung yang berupa uang tunai, tetapi nantinya uang tersebut
malah akan dipergunakan tidak dengan semestinya. Karena bantuan yang
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dberikan tersebut kami harapkan agar cukup dapat membantu dan
menunjang keadaan ekonomi mereka dalam jangka waktu yang cukup
panjang, bukan justru hanya dirasa bermanfaat untuk sesaat setelah
diberikan bantuan itu saja. Setelah kami berhasil mengimplementasikan
atau menjalankan program GenBI Peduli ini, maka para penerima bantuan
tersebut juga akan mulai mersakan manfaat dari bantuan yang telah kami
berikan tersebut. Pertama, mereka pastinya akan merasa lebih terbantu
untuk menuju keadaan ekonomi yang lebih baik daripada sebelumnya
karena telah diberikan bantuan modal usaha atau fasilitas-fasilitas yang
dapat menunjang mereka dalam menjalankan usahanya. Selain itu,
bantuan yang diberikan tersebut juga akan membantu keadaan ekonomi
mereka untuk mengalami peningkatan, walaupun tidak bisa dipungkiri
peningkatan keadaan ekonomi mereka juga tidak bisa langsung terlihat
secara signifikan karena semua itu memerlukan proses yang cukup
panjang dan memerlukan waktu yang cukup lama, serta mengingat
bantuan yang diberikan juga tidak berjumlah terlalu besar. Selain itu,
kami juga tidak bisa memaksakan agar mereka menggunakan bantuan
tersebut sepenuhnya dipergunakan untuk menunjang ekonomi dan usaha
mereka, karena terkadang mereka juga pasti menggunakan bantuan yang
dibegkan tersebut untuk keperluan sehari-hari mereka, seperti makan,
diL”

Berdasarkan penjelasan dari MDC diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
proses implementasi program GenBIl Peduli tersebut bantuan yang diberikan
dalam berbagai macam bentuk menyesuaikan dengan kebutuhan dari masing-
masing target calon penerima bantuan. Bantuan yang diberikan dapat berupa
seperti sembako, gerobak maupun fasilitas lain yang dapat menunjang kegiatan
usaha mereka kedepannya dalam upaya meningkatkan keadaan ekonomi mereka.
Bantuan yang diberikan oleh program GenBI Peduli tersebut juga telah mampu
membantu keadaan ekonomi mereka karena telah diberikan bantuan maupun
fasilitas yang dapat menunjang keadaan ekonomi mereka, walaupun hasil
peningkatan keadaan ekonomi yang mereka dapatkan belum mampu terlalu

signifikan karena untuk mendapatkan hasil yang signifikan memerlukan waktu

®Wawancara dengan MDC, Rabu 01 Juli 2020 pukul 13:45 WIB.



55

dan proses yang cukup lama. Selain itu, bantuan yang diberikan kepada mereka
juga tidak berjumlah dengan nominal yang terlalu besar, sehingga jika ingin
mendapatkan hasil perubahan ekonomi yang signifikan, maka penerima bantuan
juga harus mampu menjalakankan dan mengelola bantuan yang diberikan
tersebut secara maksimal.

Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah ke tiga yaitu mengenai
faktor pendukung dan penghambat dalam program GenBI Peduli dengan MDC
sebagai berikut:

“Hal yang menjadi faktor pendukung dari program GenBI Peduli ini,
yaitu yang pertama mengenai masalah dana. Karena setiap kali kai ingin
mengadakan suatu kegiatan yang bersifat sosial dan dapat memberikan
manfaat positif bagi masyarakat terutama dalam bidang ekonomi maka
kami akan sangat didukung oleh pihak Pembina GenBl Kalteng, Bank
Indonesia, maupun langsung dari pimpinan Bank Indonesia KPW
Kalimantan Tengah itu sendiri. Bahkan terkadang justru para Pembina
dan Bank Indonesia KPW Kalimantan Tengah sendiri yang menunggu-
nunggu kapan GenBIl mengadakan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan
yang bersifat sosial semacam ini, tekadang pun data yang kami dapatkan
mengenai target calon penerima bantuan tersebut kami dapatkan dari
rekomendasi para Pembina GenBI itu sendiri. Sedangkan yang menjadi
faktor penghambat kami dalam program GenBI Peduli ini mungkin lebih
kepada masalah internal dari pengurus GenBl itu sendiri, yaitu yang
pertama masalah waktu. Karena para anggota GenBl sendiri masih
berstatus sebagai mahasiswa aktif, sehingga terkadang kami mengalami
kesulitan untuk mengumpulkan anggota GenBl saat akan melaksanakan
kegiatan atau program tersebut. Sulit menemukan waktu karena terkadang
ada perbedaan jam kuliah, sehingga terkadang jadwal kami sering
berbentrokan. Untuk hambatan mengenai target calon penerima bantuan,
saya rasa masih belum ada. Karena lebih mudah untuk menemukan data-
data target calon penerima bantuan tersebut.”®

Berdasarkan penjelasan dari MDC diatas dapat disimpulkan bahwa hal yang

menjadi faktor pendukung dari program GenBl Peduli ini yaitu mereka

%®\Wawancara dengan MDC, Rabu 01 Juli 2020 pukul 13:45 WIB.
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mendapatkan dukungan penuh baik dari pihak Bank Indonesia, maupun dari para
Pembina GenBIl Kalteng ketika ingin mengadakan dan menjalankan program
GenBlI Peduli tersebut.sedangkan hal yang menjadi faktor penghambat dalam
program GenBI Peduli ini berasal dari dalam internal GenBl itu sendiri. Karena,
para pengurus GenBIl sendiri masih berstatus mahasiswa aktif, sehingga
terkadang mereka mengalami kendala saat akan menjalankan kegiatan tersebut,
karena adanya jadwal dari masing-masing pihak anggota GenBl yang saling

berbenturan.

Subjek 2

Hasil wawancara dengan CS berdasarkan rumusan masalah pertama yaitu
mengenai prosedur penyaluran program GenBl Peduli di masyarakat sebagai
berikut:

“Sumber dana dari program GenBI Peduli ini berasal dari Bank
Indonesia KPW Kalteng dan para Pembina GenBl Kalteng. Rata-rata
orang yang mendapatkan bantuan dari GenBI Peduli merupakan keluarga
atau orang yang sangat memiliki kekurangan dan keterbatasan ekonomi,
atau orang yang tidak memiliki tempat tinggal tetap (hanya menumpang
ditempat orang lain), atau mempunyai Kketerbatasan fisik, tidak
mempunyai pekerjaan tetap, jadi melalui program GenBI Peduli ini kami
memberikan bantuan untuk modal mereka membangun usaha agar bisa
menunjang keadaan ekonomi mereka. Untuk prosedur penyaluran, awal-
mulanya biasanya kami mencari langsung data mengenai tager-target
calon penerima bantuan dari GenBI Peduli dari informasi yang masuk ke
kami, ataupun kami langsung menanyakan kepada masyarakat sekitar/RT
setempat mengenai siapa orang yang dirasa kurang mampu di daerah
tersebut dan layak untuk menerima bantuan yang akan diberikan. Setelah
mendapatkan data, kami langsung mengecek kebenaran informasi yang
telah kami dapatkan tersebut. Kami mencari tau bagaimana keadaan
sebenarnya dari target calon penerima bantuan, apa pekerjaan mereka
dan berapa penghasilan mereka sehari-hari. Setelah mendapatkan target
yang dirasa layak untuk merima bantuan dari program GenBI Peduli,
maka kami akan mengkonfirmasi terlebih dahulu data yang telah kami
dapatkan dan telah kami survei tersebut. Setelah itu kami akan
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menyampaikan hasil yang kami dapatkan di lapangan kepada para
Pembina GenBl Kalteng, dan ketika telah berhasil melewati semua
tahapan itu, maka kami akan mulai mempersiapkan segala sesuatu yang
berkaitan untuk proses penyaluran bantuan kepada pihak yang
bersangkutan.”®’

Berdasarkan hasil dari wawancara yang peneliti lakukan dengan subjek 2,
dapat disimpulkan bahwa target yang akan mendapatkan bantuan adalah orang
yang sangat memiliki keterbatasan dalam hal ekonomi, atau orang yang memiliki
keterbatasan fisik, tidak memiliki tempat tinggal tetap serta tidak memiliki
pekerjaan tetap. Mengenai proses prosedur penyaluran, saudari CS
menyampaikan bahwa prosedur penyaluran GenBl Peduli yang akan diberikan
kepada masyarakat yaitu mereka akan mulai mengumpulkan informasi yang
mereka dapatkan, baik informasi yang langsung diberikan oleh masyarakat atau
teman-teman dari pengurus GenBl itu sendiri, ataupun para pengurus GenBlI
Peduli tersebut akan menanyakan langsung kepada RT setempat mengenai siapa
warganya yang dirasa layak untuk menerima bantuan. Setelah itu, para pengurus
GenBI akan mensurvei langsung ke lapangan untuk mengetahui kebenaran dari
informasi yang telah mereka dapatkan tersebut, dan setelah mendapatkan target
calon penerima bantuan tersebut, mereka akan mengkonfirmasikan kepada
Pembina GenBI Kalteng. Setelah berhasil melalui semua tahapan tersebut, maka

mereka akan mulai mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk proses

penyaluran bantuan yang akan diberikan kepada target penerima bantuan.

®"\Wawancara dengan CS, Senin 29 Juni 2020 pukul 12.15 WIB.
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Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua yaitu mengenai
implemetasi program GenBIl Peduli dalam kesejahteraan ekonomi keluarga
kurang mampu di kota Palangka Raya dengan CS sebagai berikut:

“Proses pengimplementasian program GenBI Peduli ini bertujuan untuk
membantu meningkatkan perekonomian mereka agar bisa berada dalam
keadaan yang lebih baik dari sebelumnya. Dalam program GenBI Peduli
ini biasanya kami memberikan bantuan berupa fasilitas/alat-alat maupun
modal usaha yang akan dapat menunjang serta mempermudah para
penerima bantuan untuk menjalankan usaha mereka kedepannya nanti.
Hal ini kami maksudkan agar bantuan yang kami berikan tersebut dapat
dirasakan manfaatnya dalam jangka waktu yang cukup panjang bagi si
penerima bantuan tersebut. Hingga pada akhirnya mereka perlahan-lahan
mulai bisa bangkit dari keterpurukan ekonominya. Walaupun hal tersebut
tidak bisa didapatkan dan terlihat langsung secara signifikan dalam waktu
yang singkat sesaat setelah mereka mendapatkan bantuan, tetapi
setidaknya satelah mendapatkan bantuan dari program GenBI Peduli dan
bantuan tersebut dipergunakan untuk membangun dan untuk modal
usaha, mereka akan mulai sangat terbantu untuk dapat memenuhi
kebutuhan hidup mereka sehari-hari dengan lebih layak. Selain itu,
keadaan ekonomi dan pendapatan mereka perlahan-lahan juga akan
mengalami peningkatan karena setelah- mendapatkan bantuan, mereka
mempunyai usaha yang keuntungannya bisa mereka pergunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dan pada akhirnya jika bantuan yang
didapatkan tersebut mampu mereka kelola dengan baik maka mereka
akan mampu bangkit dari keerpurukan keadaan ekonomi.”®®

Berdasarkan hasil dari wawancara yang peneliti lakukan dengan CS, dapat
disimpulkan bahwa proses pengimplementasian program GenBl Peduli ini
bertujuan untuk membantu masyarakat yang kurang mampu dan memiliki
keterbatasan dalam hal ekonomi untuk dapat bangkit dari keterpurukan
ekonominya tersebut. Bantuan yang diberikan oleh program GenBIl Peduli ini
sendiri bermacam-macam, menyesuaikan keperluan calon penerima bantuan,

biasanya bantuan yang diberikan baerupa modal usaha atau fasilitas-fasilitas

%8\Wawancara dengan CS, Senin 29 Juni 2020 pukul 12.15 WIB.
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yang dapat menunjang usaha mereka kedepannya. Dengan bantuan yang
diberikan tersebut penerima bantuan juga perlahan-lahan bisa mulai bangkit dari
keadaan ekonomi yang terpuruk dan dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka
dengan lebih baik dari sebelumnya.

Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah ke tiga yaitu mengenai
faktor pendukung dan penghambat dalam program GenBIl Peduli dengan CS
sebagai berikut:

“Dalam program GenBI Peduli ini hal yang menjadi faktor pendukung
adalah kami selalu mendapatkan dukungan penuh dari Pembina GenBlI
Kalteng maupun dari pihak Bank Indonesia dalam menjalankan kegiatan
ini, baik dukungan dalam hal ide, informasi, masukan, maupun dalam hal
dana. Sedangkan faktor penghambat dalam program GenBIl Peduli ini
yaitu kami dari pihak GenBl sendiri tidak melakukan maupun
pemantauan secara intens dan terus-menerus mengenai keadaan penerima
bantuan setelah mendapatkan bantuan tersebut. Kami hanya memantau
keadaan penerima bantuan kira-kira mulai bulan pertama sampai bulan
kedua setelah mereka mendapatkan bantuan saja. Sehingga kami tidak
bisa memastikan apakah beberapa bulan setelah mereka menerima
bantuan. mereka memang masih mempergunakan bantuan tersebut
dengan semestinya atau tidak. Selain iu, untuk saat ini kami masih hanya
memberikan bantuan yang berupa modal usaha atau fasilitas-fasilitas
yang dapat mendukung usaha yang mereka bangun saja, kami masih
belum ada memberikan pelatihan-pelatihan lebih lanjut yang bisa
membuat mereka lebih mampu mengerti dan meningkatkan skill serta
kemampuan mereka untuk mengelola usaha yang mereka jalani
tersebut.”®

Berdasarkan hasil dari wawancara yang peneliti lakukan dengan CS, dapat
disimpulkan bahwa hal yang menjadi faktor pendukung dalam program GenBlI
ini adalah karena para anggota GenBl selalu mendapatkan dukungan penuh dan
juga bimbingan secara langsung dari para Pembina GenBIl Kalteng ketika akan

melaksanakan program kegiatan tersebut. Sedangkan hal yang menjadi faktor

®Wawancara dengan CS, Senin 29 Juni 2020 pukul 12.15 WIB.
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penghambat dalam program GenBl Peduli ini adalah karena tidak adanya
pemantauan atau peninjauan se3cara lebih lanjut dan mendalam secara bertahap
terhadap para penerima bantuan setelah mereka mendapatkan bantuan dari
program GenBI Peduli tersebut. Selain itu menurut CS, bantuan yang diberikan
masih hanya berupa dana atau pemberian fasilitas saja, namun belum ada
pembinaan secara lebih mendalam untuk membantu meningkatkan skill ataupun
pengetahuan yang lebih luas untuk mereka agar mampu mempelajari dan

mengembangkan lagi mengenai usaha yang mereka jalani tersebut.

Subjek 3
Hasil wawancara dengan RK berdasarkan rumusan masalah pertama yaitu

mengenai prosedur penyaluran program GenBIl Peduli di masyarakat sebagai
berikut:

“Dalam program GenBI Peduli ini, sumber dananya berasal dari para
Pembina GenBI Kalteng dan juga Bank Indonesia KPW kalteng. Target
atau sasaran penerima bantuan dari program GenBl Peduli, yaitu orang-
orang yang tidak mampu atau orang yang kesulitan dalam hal pekerjaan
sehari-hari, terus selain orang yang memang tidak mampu, orang yang
memang mempunyai penyakit atau keterbatasan fisik sehingga mereka
memiliki keterbatasan dan kekurangan dalam hal ekonomi. Terkadang
kami mencari informasi bisa lewat teman-teman, atau melalui grup-grup
di organisasi, informasi dari warga-warga sekitar, ataupun melalui
informasi di media sosial yang kami dapatkan. Nah, setelah itu biasanya
akan kami list atau kami buat daftar nama-nama target calon penerima
bantuan dari program GenBI Peduli, setelah itu maka akan langsung kami
survei ke lapangan muntuk mengetahui kebenaran dan keadaan yang
sesungguhnya dari target calon penerima bantuan. Saat melakukan survei
tersebut kami menanyakan apa pekerjaan beliau dalam kesehariannya,
atau bagaimana penghasilan beliau selama ini. Setelah mendapatkan
informasi yang kami perlukan, kami tidak langsung menjanjikan bahwa
beliau pasti akan mendapatkan bantuan ini. Tetapi, kami beritahukan
bahwa semoga Bapak/Ibu bisa mendapatkan bantuan dari program GenBlI
Peduli ini. Setelah itu baru kami akan melaporkan hasil data yang kami
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peroleh dan hasil survei lapangan yang kami dapatkan tersebut kepada
Pembina GenBI Kalteng.”"

Berdasarkan hasil dari wawancara yang peneliti lakukan dengan RK, dapat
disimpulkan bahwa kriteria orang yang akan mendapatkan bantuan adalah orang
yang memiliki kesulitan dalam pekerjaan sehari-harinya, maupun orang yang
mempunyai keterbatasan fisik sehingga memiliki keterbatasan dalam hal
ekonomi. Sedangkan, mengenai prosedur penyaluran GenBl Peduli yang akan
diberikan kepada masyarakat yaitu mereka akan mencari dan mengumpulkan
data mengenai target calon-calon penerima bantuan dari program GenBI Peduli
melalui informasi yang mereka dapatkan baik informasi dari teman-teman,
informasi langsung dari masyarakat sekitar, maupun informasi dari media sosial.
Setelah mendaptakn beberapa nama rekomendasi calon penerima bantuan,
pengurus GenBl akan melakukan survei langsung ke lapangan untuk mencari
tahu kebenaran dari informasi yang telah mereka dapatkan. Selanjutnya, jika
telah mendaptkan target calon penerima bantuan, mereka akan mengkonfirmasi
hasil data dan survei di lapangan kepada Pembina GenBl Kalteng. Setelah
pengajuan tersebut disetujui, maka pengurus GenBI akan mempersiapkan hal-hal
yang diperlukan untuk proses penyerahan bantuan dari GenBl Peduli kepada
pihak yang bersangkutan.

Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua yaitu mengenai
implemetasi program GenBl Peduli dalam kesejahteraan ekonomi keluarga

kurang mampu di kota Palangka Raya dengan RK sebagai berikut:

""Wawancara dengan RK, Rabu 01 Juli 2020 pukul 11.40 WIB.
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“Melalui proses pengimplementasian program GenBI Peduli, maka para
penerima bantuan tersebut pastinya akan merasakan manfaat, yaitu yang
pertama kami melalui program GenBIl Peduli ini selain memberikan
bantuan yang berupa dana, tempat usaha, tetapi disini kami juga
memberikan masukan saran-saran yang membangun agar usaha yang
telah mereka jalankan maupun usaha yang baru akan mulai mereka
jalankan setelah mendapatkan bantuan tersebut bisa lebih berkembang
lagi kedepannya. Hal tersebut kami lakukan agar orang yang kami bantu
tersebut bisa tetap bekerja dan bisa lebih terbantu dari sisi
perekonomiannya dari bantuan yang telah diberikan, walaupun mungkin
bantuan yang kami berikan tersebut tidak terlalu besar nominalnya, tetapi
setidaknya hal tersebut telah bisa membantu mereka agar menjadi lebih
produktif dan mendapatkan penghasilan serta keadaan ekonomi yang
lebih baik dari sebelumnya.”™

Berdasarkan hasil dari wawancara yang peneliti lakukan dengan RK, dapat
disimpulkan bahwa dari proses pengimplementasian program GenBl Peduli
tersebut para penerima bantuan akan mendapatkan bantuan bantuan berupa
modal usaha maupun fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang usaha mereka
kedepannya, selain itu mereka juga akan mendapatkan saran serta masukan agar
mereka dapat lebih mengembangkan lagi usaha yang akan mereka jalani tersebut,
yang kemudian pada akhirnya hal tersebut juga akan perlahan-lahan dapat
membantu mereka menuju perubahan ekonomi mereka menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Walaupun hasilnya tidak dapat terlihat dengan signifikan dalam
waktu yang singkat, tetapi melalui program GenBIl Peduli tersebut telah
membantu mereka menjadi lebih produktif dan penghasilan mereka pun juga

perlahan-lahan akan mulai mengalami peningkatan.

"Wawancara dengan RK, Rabu 01 Juli 2020 pukul 11.40 WIB.
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Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah ke tiga yaitu mengenai
faktor pendukung dan penghambat dalam program GenBIl Peduli dengan RK
sebagai berikut:

“Hal yang menjadi faktor pendukung dalam program GenBI Peduli ini,
yaitu kami selalu mendapat dukungan penuh dari para Pembina GenBlI
Kalteng, selain itu kami juga banyak mendapatkan masukan, arahan, ide,
para Pembina GenBl Kalteng selalu mendampingi kami untuk
mendiskusikan mengenai apa yang akan kami laukukan dalam setiap
kegiatan. Sedangkan untuk faktor penghambat dalam program GenBI
Peduli ini lebih kepada internal para pengurus GenBl itu sendiri. Karena
mengingat para pengurus GenBI sendiri juga masih berstatus sebagai
mahasiswa aktif, selain itu beberapa dari pengurus GenBl juga sudah
berada pada semester menjelang akhir, sehingga dari segi waktu para
pengurus GenBI itu sendiri sulit menemukan jadwal yang cocok untuk
mereka melaksanakan program tersebut agar jadwal kuliah dan kegiatan,
serta jadwal kami antara pengurus satu dengan pengurus yang lainnya
tidak saling berbenturan. Sehingga terkadang kami terpaksa hanya bisa
melaksanakan program tersebut di akhir pekan maupun saat hari libur
atau disaat jadwal kuliah kami sedang sama-sama kosong.”"?

Berdasarkan hasil dari wawancara yang peneliti lakukan dengan RK, dapat
disimpulkan bahwa hal yang menjadi faktor pendukung dalam program GenBI
Peduli ini, yaitu para pengurus GenBI selalu mendapatkan dukungan penuh dari
pihak Pembina GenBI Kalteng maupun Bank Indonesia ketika akan menjalankan
program GenBl Peduli tersebut. Sedangkan hal yang menjadi faktor penghambat
dalam program GenBI Peduli menurut RK, yaitu karena para pengurus GenBlI
sendiri juga masih berstatus sebagai mahasiswa aktif terkadang mereka menjadi
sulit menemukan jadwal atau waktu yang cocok untuk mereka melaksanakan

kegiatan tersebut agar tidak terjadi benturan antara jadwal kuliah, dan jadwal

"2Wawancara dengan RK, Rabu 01 Juli 2020 pukul 11.40 WIB.
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pelaksanaan kegiatan para anggota pengurus GenBl anatara satu dan yang
lainnya.

Subjek 4
Hasil wawancara dengan E berdasarkan rumusan masalah pertama yaitu

mengenai prosedur penyaluran program GenBl Peduli di masyarakat sebagai

berikut:
“Dalam program GenBI Peduli ini sumber dananya berasal dari pihak
Bank Indonesia dan juga dari para Pembina GenBl Kalteng. Untuk
tahapan prosedur penyalurannya itu, kami terlebih dahulu survei untuk
mengetahui keadaan dari target calon penerima bantuan, setelah kami
melakukan survei baru kami akan mulai menyeleksi data-data tersebut
supaya kami dapat mengetahui target mana yang memang perlu untuk
dibantu. Target atau sasaran penerima bantuan dari program GenBlI
Peduli ini yaitu kami mengutamakan masyarakat yang kurang mampu,
dan juga masyarakat yang punya usaha kecil-kecilan.”"

Berdasarkan hasil dari wawancara yang peneliti lakukan dengan E, dapat
diketahui bahwa sumber dana dari program GenBI Peduli tersebut berasal dari
pihak Bank Indonesia KPW Kalteng dan juga berasal dari Pembina GenBI
Kalteng. Dalam prosedur penyaluran bantuan terlebih dahulu para pengurus
GenBI Peduli mensurvei untuk mengetahui keadaan target calon penerima
bantuan tersebut, kemudian data-data yang telah berhasil didapatkan di seleksi
agar pemberian bantuan dapat diberikan pada sasaran yang tepat. Target atau

sasaran utama dalam program ini yaitu mengutamakan masyarakat yang kurang

mampu, dan juga masyarakat yang mempunyai usaha kecil-kecilan.

"*Wawancara dengan E, Minggu 19 Juli 2020 pukul 10.56 WIB.
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Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua yaitu mengenai
implemetasi program GenBIl Peduli dalam kesejahteraan ekonomi keluarga
kurang mampu di kota Palangka Raya dengan E sebagai berikut:

“Dalam proses pengimplementasian program GenBI Peduli ini bantuan
yang kami berikan biasanya berbentuk uang untuk modal usaha dan
sembako, ataupun alat/fasilitas yang dapat menunjang kegiatan usaha dari
penerima bantuan tersebut, seperti gerobak, dll. Setelah beberapa bulan
memberikan bantuan tersebut biasanya kami mengadakan peninjauan
beberapa kali untuk mengetahui apakah bantua yang telah diberikan
tersebut dipergunakan dengan semestinya, dan untuk mengetahui apakah
usaha dari penerima tersebut mengalami pengembangan atau tidak. Dari
proses pemberian bantuan melalui program GenBl Peduli ini, saya rasa
telah cukup membantu perekonomian mereka. Tetapi masih belum cukup
mampu mensejahterakan perekonomian mereka secara keseluruhan.
Karena bantuan yang diberikan tersebut nominalnya juga tidak berjumlah
terlalu besar, hasil dari pemberian bantuan tersebut mungkin hanya cukup
untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari mereka seperti makan,
minum, pakaian, kesehatan, dan beberapa kebutuhan dasar lainnya.
Namun, jika untuk investasi mereka kedepannya mungkin masih belum
memenuhi.” "

Berdasarkan hasil dari wawancara yang peneliti lakukan dengan E, dapat
diketahui bahwa bantuan yang diberikan dalam proses pengimplementasian
program GenBI Peduli ini biasanya berupa uang untuk modal usaha ataufasilitas-
fasilitas yang dapat menunjang usaha para penerima bantuan kedepannya.
Beberapa bulan setelah pemberian bantuan tersebut maka para pengurus GenBlI
akan melakukan peninjauan atas bantuan yang telah diberikan tersebut. Melalui
bantuan yang telah diberikan tersebut telah cukup membantu perekonomian
mereka. Tetapi masih belum cukup mampu jika untuk mensejahterakan
perekonomian mereka secara keseluruhan. Hal ini disebabkan bantuan yang

diberikan tersebut nominalnya juga tidak berjumlah terlalu besar, dan dari hasil

"Wawancara dengan E, Minggu 19 Juli 2020 pukul 10.56 WIB.
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pemberian bantuan tersebut masih hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan
dasar sehari-hari mereka seperti makan, minum, pakaian, kesehatan, dan
beberapa kebutuhan dasar lainnya. Namun, masih belum mampu untuk
memenuhi kebutuhan investasi mereka kedepannya.

Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah ke tiga yaitu mengenai
faktor pendukung dan penghambat dalam program GenBl Peduli dengan E
sebagai berikut:

“Hal yang menjad faktor pendukung dalam program GenBI Peduli ini
diantaranya yaitu kami para pengurus GenBIl selalu mendapatkan
dukungan serta berbagai masukan yang membangun baik dari pihak
Bank Indonesia KPW Kalteng maupun dari para Pembina GenBI Kalteng
ketika akan melaksanakan program tersebut. Sedangkan hal yang
menjadi faktor penghambat dalam jalannya program ini yaitu terkadang
kami para pengurus GenBl mengalami kesulitan dalam mencocokkan
jadwal antara pengurus GenBl yang satu dan lainnya agar tidak saling
berbenturan dan juga agar jadwal dari pelaksanaan program tidak bentrok
dengan jadwal perkuliahan kami, karena mengingat para pengurus GenBlI
itu sendiri masih berstatus sebagai mahasiswa aktif.”"

Berdasarkan hasil dari wawancara yang peneliti lakukan dengan E, dapat
diketahui bahwa faktor pendukung dalam program GenBI Peduli ini, yaitu para
pengurus GenBl selalu mendapatkan dukungan penuh dari pihak Pembina GenBlI
Kalteng maupun Bank Indonesia ketika akan menjalankan program GenBI Peduli
tersebut. Sedangkan faktor penghambat dalam program GenBI Peduli menurut
RK, yaitu karena para pengurus GenBl sendiri juga masih berstatus sebagai

mahasiswa aktif terkadang mereka menjadi sulit mencocokkan jadwal mereka

untuk melaksanakan kegiatan tersebut agar tidak terjadi benturan anatara jadwal

"Wawancara dengan E, Minggu 19 Juli 2020 pukul 10.56 WIB.
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kuliah, dan jadwal pelaksanaan kegiatan para anggota pengurus GenBI antara
satu dan yang lainnya.

Selain melakukan wawancara dengan para subjek, peneliti juga melakukan
wawancara dengan informan. Informan dalam penelitian ini merupakan orang-
orang yang telah menerima bantuan dari program GenBI Peduli. Informan
pertama adalah Bapak S, yang merupakan seorang penyandang disabilitas dan
tinggal seorang diri di daerah JI. KS. Tubun. Hasil wawancara dengan Bapak S
berdasarkan rumusan masalah pertama yaitu mengenai prosedur penyaluran
program GenBI Peduli di masyarakat sebagai berikut:

“Dulu pada awal-mulanya sebelum mendapatkan bantuan dari program
GenBI Peduli ini, saat bulan puasa saya bertemu dengan anak muda saat
saya berada di Jalan Bali, kemudian saya diberikan takjil oleh mereka,
setelah itu mereka mewawancarai saya. Mereka menanyakan apa
pekerjaan saya sehari-hari, setelah itu ditanya bagaimana keadaan
kehidupan saya, jika akan diberikan bantuan dari program GenBI Peduli
akan saya pergunakan untuk apa bantuan yang diberikan tersebut. Setelah
menanyakan beberapa hal tersebut kepada saya, kemudian beberapa hari
atau beberapa minggu setelah itu mereka datang kembali mengunjungi
saya dan memberikan bantuan dari program GenBI Peduli tersebut.”’®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak S, dapat diketahui bahwa
sebelum beliau mendapatkan bantuan dari program GenBI Peduli tersebut, beliau
terlebih dahulu ditanyakan mengenai apa pekerjaan beliau, bagaimana keadaan
kehidupan beliau, dan akan beliau pergunakan untuk apa bantuan yang akan

diberikan oleh program GenBI Peduli jika beliau nantinya memang mendapatkan

bantuan tersebut.

"*Wawancara dengan Bapak S, Sabtu 27 Juni 2020 pukul 12.20 WIB.
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Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua yaitu mengenai
implemetasi program GenBIl Peduli dalam kesejahteraan ekonomi keluarga
kurang mampu di kota Palangka Raya dengan Bapak S, sebagai berikut:

“Saat itu saya mendapatkan bantuan dari program GenBIl Peduli berupa
uang sebesar Rp. 1.000.000 untuk modal usaha dan juga kursi roda
sekaligus gerobak untuk membantu mempermudah saya saat berjualan
nantinya, karena mengingat keadaan saya yang juga merupakan seorang
disabilitas. Bantuan yang diberikan tersebut saya pergunakan untuk
modal usaha. Dulu pada awalnya saya hanya berjualan koran keliling
disekitaran RS. Doris Sylvanus. Setelah mendapatkan bantuan dari
program GenBI Peduli tersebut kini saya selain berjualan koran, saya juga
berjualan amplang ikan trenggiri dan juga berjualan pulsa. Sekarang saya
berjualan keliling menggunakan kursi roda sekaligus gerobak yang juga
diberikan oleh GenBl tersebut. Untuk menjual amplang selain dngan cara
berkeliling, saya juga menjual amplang tersebut secara online, saya jual
amplang tersebut di facebook untuk mempermudah serta untuk
memperluas cakupan jagkauan para pembeli saya. Sebelum mendapatkan
bantuan tersebut penghasilan saya kira-kira hanya sekitar Rp. 30.000
sampai Rp. 50.000 dalam sehari dari hasil saya berjualan koran. Setelah
mendapatkan bantuan dan saya berjualan amplang tersebut dalam tiga
hari saya bisa menghabiskan menjual amplang sebanyak kurang lebih 100
bungkus, amplang tersebut saya jual satu bungkus seharga Rp. 10.000,
sehingga jika dalam tiga hari saya mampu menjual amplang sebanyak
100 bungkus, maka saya mendapatkan uang Rp. 1.000.000. Dengan
bantuan yang diberikan oleh program GenBI Peduli tersebut saya sudah
merasa sangat terbantu karena penghasilan saya juga perlahan-lahan
mulai mengalami peningkatan sehingga saya juga mulai mampu untuk
memenuhi kebutuhan hidup saya sehari-hari dengan lebih baik daripada
sebelumnya.”’’

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak S, dapat diketahui bahwa
setelah pengimplementasian program GenBI tersebut beliau menggunakan
bantuan yang diberikan untuk memulai usaha baru, yaitu untuk berjualan
amplang dan juga berjualan pulsa. Berdasarkan hasil usaha baru yang beliau

jalankan dari hasil bantuan yang diberikan oleh program GenBI Peduli tersebut

""Wawancara dengan Bapak S, Sabtu 27 Juni 2020 pukul 12.20 WIB.
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maka pendapatan yang beliau peroleh juga perlahan-lahan mulai meningkat
sehingga beliau juga mulai mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
kebutuhan sehari-hari beliau dengan lebih baik dan lebih layak dari sebelumnya.
Selain itu, berkat bantuan yang diberikan tersebut, keadaan ekonomi beliau juga
perlahan-lahan dapat mulai membaik dari keadaan sebelumnya.

Hasil observasi yang peneliti dapat terhadap Bapak S sesuai dengan hasil
wawancara yang didapat, bahwa Bapak S memang menmpergunakan bantuan
tersebut untuk berjualan amplang dan pulsa, serta kursi roda sekaligus gerobak
yang diberikan oleh program GenBI Peduli memang beliau pergunakan sebagai
alat penunjang untuk beliau berjualan. Selain itu, keadaan ekonomi beliau juga
sudah jauh membaik sebelumnya. Handphone yang beliau gunakan untuk
berjualan saat ini pun juga merupakan Smartphone yang lumayan bagus dan
keluaran terbaru.

Hasil wawancara dengan Bapak | berdasarkan rumusan masalah pertama
yaitu mengenai prosedur penyaluran program GenBl Peduli di masyarakat
sebagai berikut:

“Dulu awal-mulanya itu saya bertemu dengan para mahasiswa di lampu
merah saat saya sedang berjualan kacang, kemudian mereka menanyakan
pada saya dimana saya tinggal, apa pekerjaan saya sehari-hari, bagaimana
keadaan hidup dan perekonomian saya. Kemudian mereka juga
menanyakan pada saya, jika nanti akan mendapatkan bantuan dari
program GenBI Peduli, akan saya pergunakan untuk apa saja bantuan
tersebut nantinya. Setelah menanyakan hal tersebut kepada saya, mereka
berpamitan untuk pulang dan mengatakan selang beberapa minggu
kemudian jika saya memang akan mendapatkan bantuan dari GenBlI

Peduli tersebut, maka mereka akan datang untuk mengunjungi sekaligus
menyerahkan bantuan tersebut kepada saya nantinya.”78

"®Wawancara dengan Bapak |, Sabtu 27 Juni 2020 pukul 14.04 WIB.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak |, dapat diketahui bahwa
sebelum menerima bantuan dari program GenBI Peduli, beliau terlebih dahulu
ditanyai oleh para pengurus GenBl terkait keadaan kehidupan dan keadaan
ekonomi beliau saat ini, apa pekerjaan beliau sehari-harinya, dan jika akan
mendapatkan bantuan dari program GenBI Peduli maka akan beliau pergunakan
untuk apa bantuan yang diberikan tersebut nantinya.

Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua yaitu mengenai
implemetasi program GenBIl Peduli dalam kesejahteraan ekonomi keluarga
kurang mampu di kota Palangka Raya dengan Bapak | sebagai berikut:

“Setelah beberapa minggu kemudian, mereka datang untuk mengunjungi
saya lagi. Kemudian saya diberikan uang senilai Rp. 1.500.000 dan
diberikan termos air panas serta gerobak untuk menunjang saya berjualan
kopi, mie rebus, kacang-kacangan, dan juga beberapa kue di Pelabuhan
Rambang nantinya. Dulu sebelum mendapatkan bantuan dari GenBlI
Pedul, saya hanya berjualan kacang dan koran di lampu-lampu merah
atau di pom bensin. Pada saat itu penghasilan saya hanya berkisar anatara
Rp. 20.000 sampai Rp. 30.000 dalam sehari. Setelah mendapatkan
bantuan tersebut kini saya bisa sambal berjualan kue-kue, kopi, mie rebus
dll. Bantuan tersebut sudah sangat membantu saya karena dengan bantuan
modal usaha saya yang bertambah, maka penghasilan saya juga perlahan-
lahan mengalami peningkatan. Sehingga saya bisa memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari dengan lebih baik dari sebelumnya. Selain itu saat ini
saya juga dapat membelikan obat untuk istri saya yang sedang sakit,
walaupun harga obat tersebut luamayan mahal, namun kini saya sudah
cukup mampu membeli obat tersebut untuk istri saya.”"®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak |, dapat diketahui bahwa
setelah pengimplementasian program GenBl tersebut beliau menggunakan bantuan
yang diberikan untuk memulai usaha baru, yaitu untuk berjualan kopi, mie rebus,

kacang, dan kue-kue di Pelabuhan Rambang. Dari hasil usaha berjualan tersebut,

"Wawancara dengan Bapak |, Sabtu 27 Juni 2020 pukul 14.04 WIB.
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beliau merasa sudah sangat cukup terbantu untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari beliau dengan lebih layak dari sebelumnya, karena penghasilan beliau
juga perlahan-lahan mulai meningkat. Selain itu, melalui bantuan yang diberikan
oleh program GenBIl Peduli tersebut beliau kini juga telah mampu memenuhi
kebutuhan istri beliau yang sedang sakit untuk berobat.

Hasil observasi yang peneliti dapat terhadap Bapak | sesuai dengan hasil
wawancara yang didapat, bahwa Bapak | mempergunakan bantuan yang diberikan
oleh program GenBI Peduli tersebut untuk modal usahanya. Saat ini selain berjualan
kacang, beliau juga berjualan kopi, mie rebus, serta kue-kue dengan gerobak yang
telah diberikan tersebut. Selain itu, saat ini beliau juga telah mampu mmenuhi
kebutuhan berobat untuk istri beliau yang sedang sakit dan juga kini beliau telah
mampu menyewa tempat tinggal yang lebih layak daripada sebelumnya.

Hasil wawancara dengan Ibu H berdasarkan rumusan masalah pertama yaitu
mengenai prosedur penyaluran program GenBl Peduli di masyarakat sebagai
berikut:

“Pada awal-mulanya dulu saat saya berjualan koran di sekitar lampu
merah dekat PDAM, kemudian ada beberapa mahasiswa datang
menghampiri saya, kemudian mereka bertanya kepada saya apa pekerjaan
saya sehari-hari, berapa penghasilan saya, dan bagaimana keadaan
kehidupan serta ekonomi saya selama ini. Kemudian mereka bertanya
pada saya, jika saya mendapatkan bantuan dari program GenBI Peduli,
apa yang akan saya lakukan serta akan saya pergunakan untuk apa
bantuan yang diberikan tersebut. Setelah bertanya pada saya mengenai
beberapa hal tersebut, kemudian mereka berpamitan ijin pulang.
Kemudian mereka mengatakan kepada saya, jika saya akan mendapatkan

bantuan tersebut, maka beberapa minggu lagi mereka akan datang untuk
mengunjungi saya.”80

8\Wawancara dengan Bapak H, Sabtu 27 Juni 2020 pukul 17.28 WIB.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu H, dapat diketahui bahwa sebelum
mendapatkan bantuan dari program GenBl Peduli tersebut pada awal-mulanya
beliau bertemu dengan beberapa mahasiswa saat berjualan di lampu merah,
kemudian beliau ditanyai mengenai keadaan ekonomi dan kehidupan beliau selama
ini seperti apa, apa pekerjaan beliau sehari-hari, serta jika akan mendapatkan
bantuan dari program GenBI Peduli akan beliau pergunakan untuk apa bantuan yang
akan diberikan tersebut nantinya.

Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua yaitu mengenai
implemetasi program GenBI Peduli dalam kesejahteraan ekonomi keluarga kurang
mampu di kota Palangka Raya dengan Ibu H sebagai berikut:

“Setelah beberapa minggu kemudian, para mahasiswa tersebut kembali
datang untuk mengunjungi dan memberikan bantuan dari Program GenBlI
Peduli tersebut pada saya. Pada saat itu saya menerima bantuan berupa
uang untuk modal usaha sebesar Rp. 1.500.000. Bantuan tersebut saya
pergunakan untuk berjualan makanan ringan di sekitar lampu merah, serta
untuk modal saya memulai berjualan pakaian secara online. Selain saya
pergunakan untuk modal berjualan, bantuan tersebut juga saya
pergunakan untuk sedikit memodifikasi kendaraan saya, agar nantinya
saat berjualan saya bisa lebih mudah. Karena keadaan saya yang
merupakan seorang disabilitas, terkadang saya mengalami kesulitan jika
harus berjualan tanpa alat bantu untuk berkendara. Dengan bantuan yang
telah diberikan oleh GenBI Peduli tersebut sudah cukup membantu saya
untuk memeuhi keperluan hidup sehari-hari saya dengan lebih baik
daripada sebelumnya. Dulu sebelum mendapatkan bantuan tersebut,
penghasilan saya dalam sehari hanya berkisar antara Rp. 30.000 sampai
Rp. 50.000 saja. Namun setelah mendapatkan bantuan dari GenBI Peduli,
penghasilan saya perlahan-lahan mengalami peningkatan. Dalam sehari
penghasilan saya bisa sekitar Rp. 100.000 sampai Rp. 150.0000. Dengan
penghasilan tersebut, saya perlahan-lahan mulai bisa bangkit dari
keterpurukan keadaan ekonomi saya, dan juga saya mulai dapat
memenuhi kebutuhan hidup secara lebih layak dan lebih baik lagi
daripada sebelumnya.”®

8Wawancara dengan Bapak H, Sabtu 27 Juni 2020 pukul 17.28 WIB.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu H tersebut, dapat diketahui bahwa
setelah pengimplementasian bantuan yang diberikan dari program GenBIl Peduli
tersebut beliau mengguankan bantuan yang diberikan untuk berjualan snack dan
juga berjualan pakaian secara online. Dengan bantuan modal usaha yang diberikan
tersebut, perlahan-lahan penghasilan beliau juga mengalami peningkatan. Sehingga
beliau merasa sudah cukup terbantu atas bantuan yang diberikan oleh program
GenBl Peduli tersebut.

Hasil observasi yang peneliti dapat terhadap lbu H sesuai dengan hasil
wawancara yang didapat, bahwa Ibu H menggunakan bantuan yang telah diberikan
oleh program GenBIl Peduli tersebut untuk tambahan modal beliau berjualan
makanan ringan serta berjualan pakaian secara online. Selain itu, kendaraan yang
beliau modifikasi sedemikian rupa untuk memudahkan beliau saat berjualan juga
memang beliau pergunakan untuk mempermudah beliau saat akan berpergiaan
untuk berjualan makanan ringan. Beliau saat ini juga telah tinggal dirumah yang
lebih layak dari sebelumnya, serta keadaan anak-anak beliau pun terlihat sangat
sehat.

D. Analisis

Implementasi program GenBl (Generasi Baru Indonedia) Peduli dalam
kesejahteraan ekonomi keluarga kurang mampu di kota Palangka Raya akan
peneliti uraikan dalam sub bab ini. Adapun pembahasan dalam sub bab ini
terbagi menjadi tiga kajian utama sesuai dengan rumusan masalah yaitu: pertama,
bagaimana prosedur penyaluran program GenBIl Peduli di masyarakat. Kedua,

bagaimana implementasi program GenBl Peduli dalam kesejahteraan ekonomi
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keluarga kurang mampu di kota Palangka Raya. Ketiga, apa saja yang menjadi
faktor pendukung dan penghambat dalam program GenBI Peduli. Berikut hasil

analisis yang dimaksud:

1. Prosedur Penyaluran Program GenBI Peduli di Masyarakat

Prosedur kerja diperlukan dalam bagian dari proses pengimplementasian
suatu program agar program dapat berjalan sesuai jadwal dan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Prosedur dalam penyaluran bantuan
dari program GenBIl Peduli ini memiliki beberapa tahapan, yaitu sebagai
berikut:

a. Mengumpulkan informasi sebanyak mungkin mengenai target calon
penerima bantuan dari berbagai pihak
Pada tahapan pertama ini, para pengurus GenBl Kalteng terlebih
dahulu akan mengumpulkan sebanyak mungkin informasi mengenai target
para calon penerima bantuan. Informasi tersebut mereka dapatkan dari
berbagai pihak, diantaranya mereka akan mencari tahu informasi kepada
pihak Dinas Sosial menenai data-data siapa saja orang-orang yang dirasa
kurang mampu dan layak untuk mendaparkan bantuan. Selain itu,
informasi yang para pengurus GenBl dapatkan juga berasal dari para
Pembina GenBI Kalteng maupun informasi yang didapatkan sendiri oleh
para pengurus GenBI Kalteng, informasi yang didapatklan dari masyarakat
sekitar maupun informasi yang didapatkan melalui RT/RW setempat, dan
juga informasi yang para pengurus GenBIl dapatkan di berbagai media

sosial.
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Hal tersebut sebagaimana yang telah saudara MDC jelaskan, bahwa
para pengurus dari program GenBl Peduli akan mencari dan
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya, baik informasi yang
didapat langsung oleh GenBI atau mencari informasi kepada Dinas Sosial.
Pendapat tersebut didukung pula oleh CS, RK dan E yang menjelaskan
bahwa para pengurus GenBl akan mulai mengumpulkan informasi yang
telah didapatkan, baik informasi yang langsung diberikan oleh masyarakat
atau teman-teman dari pengurus GenBI itu sendiri, ataupun para pengurus
GenBIl Peduli tersebut akan menanyakan langsung kepada RT/RW
setempat mengenai siapa warganya yang dirasa layak untuk menerima
bantuan, maupun informasi yang didapatkan oleh para pengurus GenBlI
dari berbagai media sosial.

Berdasarkan pandangan yang disampaikan oleh subjek dan informan
penelitian dapat diketahui bahwa dalam prosedur penyaluran bantuan yang
akan diberikan melalui program GenBI Peduli ini, pada tahapan pertama
para pengurus program GenBIl Peduli akan mengumpulkan sebanyak
mungkin informasi yang didapatkan dari berbagai pihak diantaranya
informasi yang diperoleh dari pihak Dinas Sosial, para Pembina GenBlI
Kalteng, masyarakat atau RT/RW setempat, maupun informasi yang
pengurus GenBI dapatkan dari berbagai media sosial.

. Mengecek kebenaran dari informasi yang telah didapatkan
Setelah mendapatkan data-data atau informasi mengenai para target

calon penerima bantuan tersebut, para pengurus GenBl Kalteng kemudian
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akan mengecek kebenaran dari informasi yang telah didapatkan tersebut.
Para pengurus GenBIl akan mensurvei langsung dilapangan agar dapat
mengetahui bagaimana kondisi dan keadaan para target calon penerima
bantuan dari program GenBI Peduli teresebut.

Hal ini sebagaimana penjelasan dari ke-empat subjek yaitu MDC, CS,
RK dan E yang menjelaskan bahwa setelah mendapatkan data orang-orang
yang dirasa cocok dan layak untuk mendapatkan bantuan dari GenBl
Peduli, maka para pengurus GenBI akan mensurvei langsung di lapangan
mengenai kondisi dan keadaan ekonomi para calon penerima bantuan
program GenBI Peduli. Hal ini dilakukan agar bantuan yang akan diberikan
dapat benar-benar disalurkan kepada para pihak yang memang layak untuk
mendapatkan bantuan tersebut.

Ketika para pengurus dari program GenBl Peduli beretemu dengan
target calon penerima bantuan, maka para pengurus GenBl akan
menanyakan mengenai beberapa hal, diantaranya yaitu apa pekerjaan
beliau sehari-hari, bagaimana kondisi ekonomi beliau, serta apa yang akan
mereka lakukan jika akan mendapatkan bantuan yang diberikan oleh
Program GenBI Peduli tersebut.

Hal tersebut sesuai dengan informasi yang peneliti dapatkan dari hasil
wawancara kepada 3 (tiga) orang informan yang merupakan penerima
bantuan dari program GenBI Peduli yaitu Bapak S, Bapak I, dan Ibu H
yang menyatakan bahwa sebelum menerima bantuan dari program GenBlI

Peduli, beliau terlebih dahulu ditanyai oleh para pengurus GenBlI terkait
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keadaan kehidupan dan keadaan ekonomi beliau saat ini, apa pekerjaan
beliau sehari-harinya, dan jika akan mendapatkan bantuan dari program
GenBl Peduli maka akan beliau pergunakan untuk apa bantuan yang
diberikan tersebut nantinya.

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh subjek dan informan
penelitian dapat diketahui bahwa setelah mendapatkan informasi mengenai
target para calon penerima bantuan, maka para dari program GenBI Peduli
akan mensurvei langsung mengenai kondisi dan keadaan dari target. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui kebenaran informasi yang telah
mereka dapatkan sebelumnya dan agar bantuan yang akan diberikan benar-
benar tersalurkan untuk pihak yang memang layak untuk menerima
bantuan, sehingga bantuan yang akan diberikan juga akan dipergunakan
oleh penerima bantuan secara tepat dan sesuai denga tujuan utama
diberikannya bantuan tersebut.

. Menyeleksi data yang telah didapat

Berdasarkan informasi telah didapatkan, maka para pengurus dari
program GenBl Peduli akan mulai menyeleksi siapa saja yang dirasa
memang layak untuk menerima bantuan tersebut berdasarkan hasil survei
yang telah mereka dapatkan dari masing-masing target calon penerima
bantuan.

Adapun hasil yang didapatkan dari wawancara kepada 4 (empat) orang

subjek penelitian, yakni para pengurus program GenBIl Peduli dapat
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diketahui bahwa target atau sasaran penerima bantuan dalam program ini,

diantaranya yaitu sebagai berikut:

1. Orang atau keluarga yang memiliki keterbatasan baik secara fisik
maupun keterbatasan dalam hal perekonomian,

2. Para target calon penerima bantuan juga merupakan orang-orang yang
belum pernah mendapatkan bantuan dalam hal serupa dari pihak
manapun sebelumnya,

3. Meskipun dengan segala kerbatasan fisik atau keterpurukan ekonomi
yang sedang dihadapi, mereka masih mempunyai tekat dan kemauan
yang kuat untuk segera mulai dapat bangkit dari keadaan mereka
tersebut menuju kehidupan serta keadaan ekonomi yang lebih baik lagi.

Peneliti dapat memahami sesuai dengan penjelasan subjek penelitian
bahwa target penerima bantuan dalam program GenBl Peduli ini adalah
orang-orang atau keluarga yang memiliki keterbatasan ekonomi atau orang
yang memiliki keterbatasan fisik sehingga keadaan ekonominya juga
terhambat. Namun, disamping segala keterpurukan maupun keterbatasan
yang ada, orang-orang tersebut juga memiliki kemauan yang kuat untuk
dapat bangkit dari keterpurukan ekonominya tersebut. Selain itu, para
target calon penerima bantuan dari program GenBI Peduli ini merupakan
orang-orang Yyang sebelumnya memang belum pernah sama-sekali
menerima bantuan lain yang serupa dari pihak manapun.

Kriteria atau target sasaran para penerima bantuan tersebut ditetapkan

oleh para pengurus program GenBI Peduli dengan tujuan agar bantuan
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yang akan disalurkan nantinya akan diberikan kepada pihak yang memang
benar-benar layak untuk mendapatkan bantuan tersebut, sehingga tujuan
utama dari program GenBI Peduli yaitu membantu keadaan ekonomi para
penerima bantuan yang terpuruk agar mampu bangkit kembali menuju
keadaan hidup serta keadaan perekonomian yang lebih baik serta lebih
layak lagi juga akan dapat terpenuhi.

Berdasarkan penjelasan mengenai kriteria atau target sasaran penerima
bantuan dari program GenBI Peduli oleh subjek penelitian tersebut diatas,
jika peneliti hubungkan dengan teori kemiskinan yang pada dasarnya
senantiasa didefinisikan dengan taraf hidup yang rendah, dapat diartikan
sebagai suatu keadaan dimana penghidupan penduduk ditandai oleh serba
kekurangan akan kebutuhan pokok. Kemiskinan dapat diartikan bahwa
suatu keadaan dimana seorang keluarga atau anggota masyarakat tidak
mempunyai kemampuan unuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara wajar
sebagaimana anggota masyarakat lain pada umumnya. Faktor-faktor
penyebab kemiskinan diantaranya mucul karena adanya perbedaan
ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya yang menimbulkan
distribusi pendapatan yang timpang, adanya perbedaan dalam kualitas
sumber daya manusia yang rendah yang berarti produktivitasnya rendah
sehingga menyebabkan upahnya juga rendah, serta kemiskinan juga
muncul karena akibat adanya perbedaan akses dalam modal.

Walaupun ukuran kemikinan sangat beragam, namun secara umum arti

kemiskinan menurut Emil Salim adalah suatu keadaan dimana manusia
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atau penduduk tidak dapat memenuhi kebutuhan pokok, dan mereka
dikatakan berada dibawah garis kemiskinan apabila pendapatan tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan paling pokok. Kebutuhan paling pokok
tersebut seperti makanan, pakaian, perumahan, dan lain-lain.

Presepsi manusia mengenai kebutuhan pokok sangat dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan, adat-istiadat, dan sistem nilai yang dimiliki, serta
lingkungan sosial dan lainnya. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
penerima manfaat dari bantuan yang disalurkan melalui program GenBI
Peduli adalah suatu individu atau kelempok masyarakat hamper miskin
yang kegiatan usahanya berada pada skala mikro dan kecil atau juga dapat
ditujukan pada masyarakat miskin yang belum mempunyai usaha atau
terlibat dalam ekonomi.

. Mengkonfirmasi hasil yang telah didapatkan kepada Pembina GenBlI
Kalteng

Setelah para pengurus GenBI menemukan target yang dirasa memang
layak untuk mendapatkan bantuan dari program GenBl Peduli tersebut
maka para pengurus GenBl akan mengkonfirmasikan hasil yang telah
didapatkan baik mengenai informasi dari target calon penerima bantuan
yang telah mereka kumpulkan dari berbagai pihak, maupun hasil yang telah
pengurus GenBI dapatkan dari hasil survei mengenai kondisi dan keadaan
dari target penerima bantuan yang sesungguhnya di lapangan.

Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 4 (empat) subjek

penelitian yaitu MDC, CS, RK dan E bahwa setelah mendapatkan
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informasi dan setelah melakukan survei terhadap target calon penerima
bantuan, maka langkah yang akan dilakukan oleh para pengurus GenBlI
adalah mengkonfirmasikan dan menyampaikan hasil yang telah mereka
dapatkan tersebut kepada para Pembina GenBIl Kalteng, agar selanjutnya
dapat ditindak lanjuti kembali.

Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan oleh para subjek
penelitian, maka peneliti dapat memahami bahwa ketika para pengurus
GenBl Peduli melakukan tahapan pertama dan tahapan kedua dalam
proses prosedur penyaluran bantuan dalam program GenBI Peduli ini yakni
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin dari berbagai pihak,
kemudian mengecek kembali kebenaran dari informasi yang telah
didapatkan tersebut dilapangan, maka langkah selanjutnya yang akan
dilakukan oleh para pengurus program GenBI Peduli ialah menyampaikan
informasi dan hasil survei yang telah mereka dapatkan dilapangan
mengenai keadaan dari target calon penerima bantuan tersebut kepada para
Pembina GenBI Kalteng.

Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar pemberian bantuan tersebut
memang tersalurkan kepada pihak yang tepat dan benar-benar
membutuhkan bantuan tersebut. Karena target atau sasaran yang tepat
sangat diperlukan dalam proses pengimplementasian agar penerima
bantuan dapat merasakan manfaat dari suatu program secara maksimal.

e. Persiapan proses penyaluran bantuan kepada para target penerima bantuan
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Ketika telah berhasil melewati tahap seleksi tersebut, maka selanjutnya
para pengurus GenBl Kalteng akan mulai mempersiapkan segala sesuatu
yang diperlukan untuk proses penyerahan bantuan kepada pihak yang akan
menerima bantuan. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh 4 (empat)
subjek penelitian, yaitu para pengurus program GenBl Peduli yang
mengatakan bahwa sumber dana dari program GenBI Peduli ini berasal
dari para Pembina GenBl Kalteng maupun dari Bank Indonesia KPW
Kalteng. Persiapan proses penyaluran bantuan kepada para target penerima
bantuan akan menyesuaikan pada kebutuhan serta hal-hal apa saja yang
berkaitan dengan yang akan diberikan kepada masing-masing target calon

penerima bantuan tersebut.

2. Implementasi Program GenBIl Peduli dalam Kesejahteraan Ekonomi
Keluarga Kurang Mampu di Kota Palangka Raya
Implementasi merupakan suatu proses yang sangat penting ketika berbica

mengenai penerapan suatu program. Implementasi program merupakan
langkah-langkah pelaksanaan kegiatan dalam upaya mencapa tujuan dari
program itu sendiri. Proses implementasi suatu kebijakan atau kegiatan baru
akan dapat dimulai apabila tujuan-tujuan kebijakan tersebut telah dibuat dan
dana telah dialokasikan untuk pencapaian tujuan dari suatu program atau
kegiatan tersebut. Keseluruhan proses implementasi dari suatu kebijakan atau
kegiatan dapat dievaluasi dengan cara mengukur ataupun membandingkan
antara hasil akhir dari program-program tersebut dengan tujuan-tujuan yang

telah ditetapkan.
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Proses implementasi program merupakan rangkaian kegiatan tindak lanjut
yang terdiri atas pengambilan kepurtusan, langkah-langkah strategis maupun
operasional yang ditempuh guna mewujudkan suatu program agar menjadi
kenyataan, guna mencapai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Unsur-
unsur pokok dalam proses implementasi menurut Syukur diantaranya yaitu
sebagai berikut:

a. Target group atau kelompok yang menjadi sasaran yang diharapkan akan
menerima manfaat dari program tersebut
Taget atau sasaran dalam program GenBI Peduli ini seperti yang telah

dijelaskan pada prosedur penyaluran GenBIl Peduli sebelumnya oleh 4

(empat) subjek penelitian, yaitu MDC, CS, RK dan E yang merupakan

pengurus dari program GenBI Peduli yang menjelaskan bahwa target atau

sasaran dalm program ini yaitu orang atau keluarga yang memiliki
keterbatasan ekonomi atau orang yang memiliki keterbatasan fisik
sehingga keadaan ekonominya juga terhambat. Namun, dibalik semua
keterbatasan yang sedang mereka hadapi orang-orang tersebut memiliki
kemauan yang kuat untuk dapat bangkit dari keterpurukan ekonominya
tersebut, dan para target calon penerima bantuan dari program GenBI

Peduli ini sebelumnya memang belum pernah menerima bantuan lain yang

serupa dari pihak manapun.

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil observasi yang peneliti dapatkan

serta juga sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama 3

(tiga) orang informan yang merupakan penerima bantuan, bahwa rata-rata
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penerima bantuan dari program GenBl Peduli merupakan orang-orang
atau keluarga kurang mampu yang memiliki keterbatasan baik secara fisik
atau pun memiliki keterbatasan dalam hal ekonomi. Namun, disamping
segala keterbatasan yang mereka hadapi tersebut, mereka masih
mempunyai tekat atau kemauan yang kuat agar dapat bangkit dari segala
keterpurukan yang sedang mereka alami saat itu agar dapat berada dalam
kondisi hidup serta keadaan ekonomi yang jauh lebih baik untuk
kedepannya.
. Adanya program yang dilaksanakan

Program yang dilaksanakan vyaitu program GenBIl Peduli yang
didalamnya akan memberikan bantuan baik berupa modal usaha maupun
pemberian fasilitas yang dapat membantu maupun menunjang keadaan
dan usaha dari para penerima bantuan kedepannya, sehingga para
penerima bantuan tersebut dapat merasa terbantu agar mereka mampu
mulai bangkit dari keadaan serta keterpurukan ekonomi yang selama ini
mereka alami. Hal tersebut sebagaimana yang telah di jelaskan oleh 4
(empat) subjek penelitian yang menyatakan bahwa bantuan yang
diberikan melalui program GenBl Peduli dapat berupa seperti sembako,
gerobak maupun fasilitas lain yang dapat menunjang kegiatan usaha
mereka kedepannya dalam upaya meningkatkan keadaan ekonomi
mereka.

Berdasarkan pemaparan diatas, jika ditinjau dari segi teori bantuan

sosial, bantuan yang diberikan oleh program GenBl Peduli termasuk
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dalam program bantuan sosial berbasis keluarga. Bantuan sosial sebagai
program transfer dana atau barang dimaksudkan untuk mengurangi
kemiskinan dengan mendistribusikan kemakmuran dan melindungi rumah
tangga dari perubahan kondisi pendapatan. Bantuan yang diberikan
tersebut ditunjukan untuk memenuhi tingkat minimum hidup layak,
memenuhi tingkat minimum nutrisi atau membantu rumah tangga agar
mampu mengantisipasi resiko yang ada dengan tujuan untuk
meningkatkan  kesejahteraan sosial melalui pengurangan angka
kemiskinan.

Bantuan sosial dapat diberikan secara langsung dalam bentuk uang in-
cash transfers), maupun dalam bentuk barang dan pelayanan (in-kind
transfers). Secara konseptual, bantuan sosial dimaksudkan untuk dapat
meringankan anggota masyarakat yang tidak mampu dan terlantar, agar
dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya (basic living needs), sehingga
dapat mengembangkan dirinya sebagai manusia.

Tujuan dari program GenBI Peduli ini adalah agar dapat membantu
keluarga atau masyarakat kurang mampu untuk bangkit dari keterpurukan
ekonomi serta dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun kebutuhan
hidup dengan lebih baik dan lebih layak dari sebelumnya. Hal tersebut
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh saudari CS sebagai pengurus dari
program GenBIl Peduli yang menyatakan bahwa program GenBI Peduli

tersebut bertujuan untuk membantu masyarakat yang kurang mampu dan
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memiliki keterbatasan dalam hal ekonomi untuk dapat bangkit dari

keterpurukan ekonominya tersebut.

Unsur pelaksana atau implementer

Unsur pelaksana atau implementer, yaitu baik berupa organisasi
komunitas, maupun perorangan Yyang bertanggung jawab dalam
pengelolaan, pelaksanaan dan pengawasan dalam suatu
pengimplementasian program. Para pelaksana harus mampu menjalankan
program sesuai dengan petunjuk teknis maupun petunjuk pelaksana agar
tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

Unsur pelaksana atau implementer dalam program GenBIl Peduli ini
adalah para pengurus GenBl Kalteng, khususnya para anggota GenBl
yang berasal dari divisi humas (hubungan masyarakat), baik divisi humas
komisariat GenBI IAIN Palangka Raya, maupun divisi humas komisariat
UPR Palangka Raya, dan juga Humas Wilayah GenBl Kalteng. Para
pengurus GenBI tersebut yang selanjutnya akan bertanggung jawab dalam
pengelolaan dan pengawasan dalam implementasi program GenBI Peduli
tersebut.

Berdasarkan =~ pengamatan  dan  analisis  peneliti,  proses
pengimplementasian program GenBI Peduli ini telah memenuhi unsur-
unsur yang penting dan mutlak dalam proses implementasi suatu program.

Ditinjau dari teori dan konsep implementasi program vyaitu: pertama,
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dalam program GenBI Peduli tersebut telah mampu menemukan target
atau sasaran yang tepat yang diharapkan akan menerima manfaat dari
program tersebut. Kedua, adanya program yang dilaksanakan. Dalam hal
ini program yang dilaksanakan adalah program GenBI Peduli yang telah
memiliki prosedur kerja yang jelas. Ketiga, adanya unsur pelaksana atau
implementer yang bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan
serta pengawasan dalam implementasi sehingga para pelaksana dalam
program GenBl Peduli tersebut mampu dijalankan dengan baik agar
tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

Melalui pengimplementasian program GenBIl Peduli ini, maka
penerima bantuan akan merasakan beberapa manfaat, sebagaimana
pandangan menurut MDC, CS, RK dan E yang memaparkan bahwa
manfaat yang akan dirasaka oleh para penerima bantuan dari program
GenBlI Peduli diantaranya yaitu para penerima bantuan akan mendapatkan
bantuan baik berupa modal usaha ataupun bantuan yang berupa fasilitas-
fasilitas yang dapat membantu menunjang kegiatan usaha mereka
nantinya.

Selain itu, mpara penerima bantuan juga akan mendapatkan saran atau
masukan dari para pengurus GenBl mengenai bagaimana langkah yang
harus mereka lakukan kedepannya saat menjalankan usaha mereka
tersebut agar nantinya mereka dapat mengelola usaha yang akan mereka
jalankan secara lebih maksimal, sehingga pada akhirnya manfaat yang

mereka dapatkan dan rasakan tersebut dapat berlangsung dalam jangka
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waktu yang cukup panjang serta keadaan ekonomi mereka pun juga
perlahan-lahan akan mulai mampu mengalami peubahan serta peningkatan
ke arah yang lebih baik daripada sebelumnya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 4 (empat) subjek
penelitian dapat diketahui bahwa walaupun pada kenyataannya perubahan
keadaan ekonomi para penerima bantuan tersebut tidak dapat terlihat hasil
yang signifikan dalam waktu yang singkat, namun melalui bantuan yang
telah diberikan oleh program GenBl Peduli tersebut telah cukup
membantu mereka untuk mulai bangkit dari keterpurukan keadaan
ekonomi, mereka juga menjadi lebih produktif karena dengan adanya
tambahan modal usaha yang telah diberikan tersebut mereka dapat
memulai usaha baru yang kemudian juga kan berdampak pada
bertambahnya penghasilan mereka.

Peningkatan pendapatan yang mereka peroleh maka mereka juga akan
mulai mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup serta kebutuhan sehari-
harinya dengan lebih layak dan lebih baik dari sebelumnya. Pendapatan
seringkali dijadikan sebagai tolak ukur dalam mengukur tingkat
kesejahteraan dan keberhasilan dari suatu masyarakat.

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil yang peneliti dapatkan dari
informan, yaitu Bapak S, Bapak | dan juga Ibu H yang menuturkan bahwa
melalui bantuan yang diberikan oleh program GenBl Peduli tersebut
beliau kini merasakan adanya peningkatan dalam pendapatan serta beliau

kini telah mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan lebih layak
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dan lebih baik dibandingkan saat sebelum menerima bantuan dari program
GenBl Peduli. Hal tersebut dikarenakan dengan bertambahnya suatu
pendapatan maka juga akan mempermudah masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

Peneliti dapat memahami sesuai dengan informasi yang didapatkan
dari penjelasan subjek dan informan bahwa dampak atau pengaruh yang
ditimbulkan dari proses pengimplementasian program GenBI Peduli ini
terhadap ekonomi keluarga kurang mampu di kota Palangka Raya yaitu
bantuan yang telah diberikan tersebut telah mampu membantu menunjang
perekonomian masyarakat terutama untuk keluarga kurang mampu
tersebut.

Namun, melalui bantuan yang telah diberikan oleh program GenBlI
Peduli tersebut masih belum mampu untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi para penerima bantuan secara keseluruhan jika ditinjau dari teori
kesejahteraan dan indikator kesejahteraan yang telah ditetapkan. Hal
tersebut dikarenakan setelah mendapatkan bantuan dari program GenBI
Peduli yang berupa bantuan untuk modal usaha tersebut, para penerima
bantuan mulai dapat memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) secara
minimal seperti kebutuhan akan pangan, sandang dan papan, serta
kesehatan. Tetapi, mereka belum mampu sepenuhnya untuk memenuhi
keseluruhan kebutuhan pengembangannya (development needs) seperti

kebutuhan untuk peningkatan agama, menabung, berinteraksi dalam
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keluarga, ikut serta melaksanakan kegiatan dalam masyarakat dan mampu
mempereoleh informasi.

Berdasarkan pemaparan diatas jika dihubungkan dengan konsep
kesejahteraan dalam Islam, maka kebahagiaan merupakan tujuan utama
kehidupan manusia. Manusia akan memperoleh kebahagiaan ketika
seluruh kebutuhan dan keinginannya terpenuhi, baik dalam aspek material
maupun spiritual, dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang.
Terpenuhinya kebutuhan yang bersifat material, seperti sandang, rumah,
serta kekayaan lainnya. Dengan terpenuhinya kebutuhan material inilah
yang kemudian disebut dengan sejahtera. Namun, dalam upaya untuk
mewujudkan kesejahteraan, manusia menghadapi kendala utama, yaitu
kurangnya sumber daya yang dapat digunakan untuk mewujudkan
kebutuhan tersebut. Konsep kesejahteraan dalam ekonomi Islam merujuk
pada Q.S Quraisy [106] ayat 1-4 yang berbunyi:
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Artinya:“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan
mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka
hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini
(Ka’bah). Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa
ketakutan”.


https://www.mushaf.id/surat/quraisy/2/
https://www.mushaf.id/surat/quraisy/1/
https://www.mushaf.id/surat/quraisy/3/
https://www.mushaf.id/surat/quraisy/4/
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Jika merujuk pada ayat-ayat tersebut, maka konsep kesejahteraan ini
memiliki empat indikator utama, yaitu sistem nilai Islami; kekuatan
ekonomi di sektor rill (industri dan perdagangan); pemenuhan kebutuhan
dasar dan sistem distribusi; serta keamanan dan ketertiban sosial.

Pada indikator pertama, basis dari kesejahteraan adalah ketika nilai
ajaran Islami menjadi panglima dalam kehidupan perekonomian. Sebab,
kesejahteraan sejati tidak akan pernah bisa diraih jika menentang aturan
Allah swt. Pada indikator kedua, kesejahteraan tidak akan mungkin diraih
ketika kegiatan ekonomi tidak berjalan sama sekali. Indikator ketiga
adalah pemenuhan kebutuhan dasar dan sistem distribusi. Suatu
masyarakat tidak mungkin disebut sejahtera apabila kebutuhan dasar
mereka tidak terpenuhi. Sistem distribusi ekonomi memegang peranan
penting dalam menentukan kualitas kesejahteraan.. Sedangkan pada
indikator keempat, kesejahteraan diukur oleh aspek keamanan dan
ketertiban sosial. Masyarakat disebut sejahtera apabila perpecahan dan
konflik antar-kelompok dan golongan dalam masyarakat dapat dicegah
dan diminimalisir. Karena, tidak akan mungkin kesejahteraan dapat diraih
melalui rasa takut dan tidak aman.

Aktivitas ekonomi harus dilakukan secara efisien karena merupakan
bagian dari pemenuhan tugas keagamaan seseorang. Tiga alasan
seseorang harus melakukan aktivitas ekonomi. Pertama, untuk memenuhi

kebutuhan hidup yang bersangkutan. Kedua, memberikan kesejahteraan
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bagi keluarganya. Ketiga, agar dapat membantu orang lain yang
membutuhkan.

Jika ditinjau dari teori ekonomi keluarga, ekonomi keluarga
membahas mengenai kebutuhan dan keinginan keluarga. Kebutuhan
tersebut berupa kebutuhan pokok untuk dapat bertahan hidup, termasuk
makan, pakaian, dan tempat tinggal. Sedangkan keinginan merupakan
sebuah cara untuk mengekspresikan kebutuhan. Kesejahteraan merupakan
suatu hal yang bersifat subjektif, sehingga setiap individu maupun
keluarga memiliki pedoman, tujuan, serta cara hidup yang berbeda tentang
faktor-faktor yang menentukan tingkat kesejahteraan.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menganlisis bahwa dengan
adanya dampak atau pengaruh dari pengimplementasian program GenBlI
Peduli bagi perekonomian masyarakat atau keluarga kurang mampu ialah
adanya peningkatan pendapatan yang pada akhirnya juga berpengaruh
pada peningkatan kesejahteraan dari penerima bantuan yang merupakan
masyarakat kurang mampu tersebut yang kemudian dipergunakan untuk
memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) seperti makan, minum, pakaian,
kesehatan dan lainnya dengan lebih layak serta lebih baik dari sebelumnya
dan tanpa berlebih-lebihan namun belum mampu untuk memenuhi
keseluruhan kebutuhan pengembangannya (development needs) seperti

untuk menabung, berinteraksi dalam keluarga, dan lain-lain.
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Program GenBI Peduli

Dalam tahap implementasi program terdapat dua faktor yang
mempengaruhi keberhasilan, yaitu faktor pendorong (facilitating conditions)
dan faktor pengambat (impending conditions). Proses implementasi dalam
kenyataan yang sesungguhnya dapat berhasil, kurang berhasil ataupun gagal
sama sekali ditinjau dari hasil yang dicapai atau outcomes serta unsur yang
pengaruhnya dapat bersifat mendukung atau menghambat sasaran program.

a. Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan dari 4 (empat) orang subjek
dalam penelitian ini yakni MDC, CS, RK dan E yang merupakan para
pengurus dari program GenBI Peduli, maka dapat diketahui bahwa hal yang
menjadi faktor pendukung dalam program GenBl Peduli ini yaitu para
pengurus GenBI selalu mendapatkan dukungan penuh dari pihak Bank
Indonesia KPW Kalteng maupun dari pihak Pembina GenBl Kalteng ketika
merancang maupun ketika akan melaksanakan program GenBl Peduli
tersebut. Adapun dukungan yang didapatkan tersebut yaitu, baik berupa
dalam hal dana, maupun ide atau konsep kegiatan, serta masukan-masukan
yang membangun agar program atau kegiatan yang akan dilaksanakan
mempunyai konsep serta prosedur kerja yang jelas.

Dengan adanya dukungan penuh yang didapatkan dari pihak para
Pembina GenBIl Kalteng maupun dukungan yang didapatkan dari pihak
Bank Indonesia KPW Kalimantan Tengah, maka hal tersebut akan

mempermudah bagi para pengurus GenBIl dalam menjalankan program
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GenBlI Peduli tersebut. Karena dengan dukungan penuh yang didapatkan
tersebut, para pengurus dari program GenBl Peduli juga akan dengan
mudah mendapatkan ide mengenai konsep kegiatan, maupun masukan-
masukan yang membangun agar program tersebut bisa berjalan dengan
lebih baik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Penjabaran dari suatu rencana yang dalam hal ini berupa
pengimplementasian dari suau program, diperlukan adanya kerangka dasar
dari suatu pelaksanaan suatu kegiatan. Melalui program, maka segala
bentuk rencana akan lebih terorganisir serta akan lebih mudah untuk
dioperasionalkan. Dalam proses penerapan atau aplikasi diperlukan adanya
pembuatan prosedur kerja yang jelas agar program kerja dapat berjalan
sesuai jadwal sehingga tidak berbenturan dengan program lainnya. Selain
itu, pembuatan prosedur kerja yang jelas juga dimaksudkan agar saat dalam
proses pelaksanaan atau pengimplementasian program GenBl Peduli
tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan secara lebih
mudah dan sesuai sasaran.
. Faktor Penghambat

Adapun hal yang menjadi faktor penghambat dalam program GenBI
yaitu sebagaimana penjelasan dari 4 orang subjek penelitian yaitu MDC,
CS, RK dan juga E yang menjelaskan bahwa mengingat para pengurus
program GenBl tersebut yang masih berstatus sebagai mahasiswa aktif,
maka terkadang para pengurus GenBIl Peduli mengalami kesulitan untuk

mengatur dan menemukan jadwal yang cocok untuk mereka dapat
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melaksanakan program tersebut agar tidak terjadi bentrok antara jadwal
kuliah antara para anggota GenBI yang satu dan lainnya dan juga jadwal
pelaksanaan dari program GenBI Peduli itu sendiri.

Selain itu, hal yang juga menjadi faktor penghambat dalam program
GenBl Peduli dalam upaya membantu meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat atau keluarga kurang mampu sebagaimana dengan
penjelasan yang dipaparkan oleh saudari CS yaitu hal yang menjadi faktor
penghambat dalam program GenBI Peduli ini adalah karena tidak adanya
pemantauan atau peninjauan secara lebih lanjut dan mendalam secara
bertahap terhadap para penerima bantuan setelah mereka mendapatkan
bantuan dari program GenBIl Peduli tersebut. Selain itu menurut CS,
bantuan yang diberikan masih hanya berupa dana atau pemberian fasilitas
saja, namun belum ada pembinaan secara lebih mendalam untuk membantu
meningkatkan skill ataupun pengetahuan yang lebih luas untuk mereka agar
mampu mempelajari dan mengembangkan lagi mengenai usaha yang
mereka jalani tersebut.

Berdasarkan hasil penjelasan dari para subjek penelitian, maka peneliti
dapat memahami bahwa hal yang menjadi faktor penghambat dalam
program GenBI Peduli yaitu terkadang para pengurus GenBl mengalami
kesulitan dalam hal menentukan jadwal pelaksanaan dari program GenBlI
Peduli tersebu, karena mengingat bahwa para pengurus GenBl masih
berstatus sebagai mahasiswa aktif. Sehingga, para pengurus GenBI harus

benar-benar bisa mengatur jadwal pelaksanaan program GenBIl Peduli
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tersebut dengan baik, agar tidak terjadi bentrok antara jadwal perkuliahan
dari masing-masing pengurus GenBIl antara yang satu dan lainnya, serta
agar tidak terjadi bentrok antara jadwal kuliah dan jadwal pelaksanaan dari
program Genbi Peduli itu sendiri.

Selain itu, hal yang juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam
program GenBl Peduli yaitu masih belum adanya peninjauan atau
pengawasan yang lebih lanjut secara berkala setelah penerima mendapatkan
bantuan tersebut. Peninjauan yang telah dilakukan oleh para pengurus
GenBlI hanya dilakukan beberapa kali setelah bantuan tersebut diberikan
kepada para penerima bantuan, sehingga hal tersebut terkadang membuat
para pengurus GenBl sulit untuk mengetahui apakah bantuan yang telah
diberikan tersebut memang dipergunakan dengan semestinya, sesuai
dengan tujuan awal diberikannya bantuan tersebut, serta sulit bagi para
pengurus dari program GenBI Peduli untuk melihat dan menilai apakah
bantuan tersebut benar-benar dapat membantu meningkatkan keadaan

ekonomi para penerima bantuan secara maksimal atau justru sebaliknya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penelitian yang telah penulis
uraikan tersebut, maka peneliti menarik beberapa kesimpilan sebagai berikut:

1. Prosedur Penyaluran dalam program GenBI Peduli memiliki beberapa tahapan
yaitu, para pengurus program GenBl Peduli akan mengumpulkan informasi
sebanyak mungkin dari berbagai pihak, kemudian setelah mendapatkan
informasi mengenai target calon penerima bantuan dari program GenBI Peduli
maka para pengurus program GenBl Peduli akan mengecek mengenai
kebenaran informasi yang telah didapatkan tersebut dengan cara mensurvei
langsung kelapangan untuk mengetahui keadaan dari target calon penerima
bantuan yang sesungguhnya. Kemudian setelah mengetahui keadaan target
calon penerima bantuan dan jika telah mendapatkan informasi yang
diperlukan, maka para pengurus program GenBl Peduli akan
mengkonfirmasikan dan menyampaikan kepada Pembina GenBl Kalteng
mengenai hasil yang telah mereka dapatkan di lapangan tersebut. Jika telah
disetujui, maka segala sesuatu yang berkaitan dan diperlukan dalam proses
penyaluran bantuan kepada calon penerima bantuan akan mulai dipersiapkan.
Sumber dana dalam program GenBI Peduli ini berasal dari Bank Indonesia
KPW Kalteng dan Pembina GenBIl Kalteng. Target atau sasaran penerima
bantuan dalam program GenBI Peduli adalah masyarakat atau keluarga dilihat

dari ekonomi kurang mampu, atau orang yang mempunyai keterbatasan fisik,
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dan memang belum pernah mendapatkan bantuan yang serupa sebelumnya
dari pihak manapun.

. Dalam proses pengimplementasian program GenBlI Peduli ini telah memenubhi
unsur-unsur yang penting dan mutlak dalam proses implementasi suatu
program. Proses penyerahan bantuan yang diberikan melalui program GenBlI
Peduli tersebut dilakukan dengan cara memberikan langsung bantuan yang
akan diberikan kepada target baik bantuan berupa modal usaha, maupun
pemberian fasilitas, seperti gerobak atau fasilitas lainnya yang dapat
menunjang kegiatan usaha para penerima bantuan kedepannya. Dengan
adanya pengimplementasian program GenBI Peduli ini bagi ekonomi keluarga
kurang mampu di kota Palangka Raya, maka bantuan yang telah diberikan
tersebut telah mampu membantu menunjang perekonomian masyarakat
terutama untuk keluarga kurang mampu. Namun, masih belum mampu untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi para penerima bantuan Secara
maksimal. Hal tersebut dikarenakan para penerima bantuan memang mulai
dapat memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) secara minimal seperti
kebutuhan akan pangan, sandang dan papan, serta kesehatan. Namun, para
penerima bantuan masih belum mampu sepenuhnya untuk memenuhi
keseluruhan kebutuhan pengembangannya (development needs) seperti
kebutuhan untuk peningkatan agama, menabung, berinteraksi dalam keluarga,
dan beberapa kebutuhan lainnya secara maksimal.

. Hal yang menjadi faktor pendukung dalam program GenBI Peduli ini yaitu

para pengurus GenBl selalu mendapatkan dukungan penuh baik dari pihak
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Bank Indonesia KPW Kalteng maupun dari pihak Pembina GenBIl Kalteng
ketika merancang serta akan melaksanakan program GenBI Peduli tersebut.
Dukungan yang didapatkan tersebut, yaitu baik berupa dalam hal dana,
maupun berupa ide mengenai konsep kegiatan, serta masukan-masukan yang
membangun agar program tersebut bisa berjalan dengan lebih baik dan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya..Sedangkan faktor
penghambat dalam program ini yaitu para pengurus GenBIl terkadang
mengalami kesulitan untuk mengatur waktu pelaksanaan program tersebut
karena mengingat para pengurus GenBIl masih berstatus sebagai mahasiswa
aktif, sehungga terkadang para pengurus GenBl Peduli mengalami kesulitan
untuk mengatur dan menemukan jadwal yang cocok untuk mereka dapat
melaksanakan program tersebut agar tidak terjadi bentrok antara jadwal kuliah
antara para anggota GenBI yang satu dan lainnya dan juga jadwal pelaksanaan
dari program GenBIl Peduli itu sendiri. Selain itu masih belum adanya
peninjauan atau pengawasan yang lebih lanjut secara berkala setelah penerima
mendapatkan bantuan tersebut. sehingga hal tersebut terkadang membuat para
pengurus GenBl sulit untuk mengetahui serta menilai apakah bantuan yang
telah diberikan tersebut memang dipergunakan sesuai dengan tujuan awal
diberikannya bantuan tersebut.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terdapat beberapa
saran yang bertujuan memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang

bersangkutan sebagai berikut:
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1. Bagi para pengurus GenBIl diharapkan tetap konsisten menjalankan program
GenBl Peduli tersebut dan kedepannya agar dapat lebih memaksimalkan
jalannya program GenBI Peduli, karena program tersebut membawa dampak
positif khususnya bagi masyarakat atau keluarga kurang mampu karena dapat
membantu menunjang perekonomian mereka ke arah yang lebih baik lagi.
Serta akan lebih baik jika para pengurus GenBl Kalteng melaksanakan
pemantauan atau peninjauan secara bertahap kepada para penerima bantuan,
dan melalukan evaluasi setiap kali selesai memberikan bantuan agar
kedepannya lebih dapat memaksimalkan lagi hasil dari proses pemberian
bantuan melalui Program GenBI Peduli tersebut. Selain itu, hendaknya GenBlI
Kalteng lebih memperhatikan dan membenahi kembali mengenai pengarsipan
data-data yang ada dalam setiap kepengurusan, agar ketika suatu saat data-
data tersebut diperlukan kembali maka para pengurus GenBIl akan lebih
mudah untuk menunjukkan data yang diperlukan.

2. Bagi para penerima bantuan dari program GenBl Peduli diharapkan mampu
untuk memaksimalkan pengelolaan atas bantuan yang telah diberikan tersebut.
Karena jika benar-benar dapat dikelola secara maksimal, bantuan yang
diberikan tersebut akan mampu membantu para penerima bantuan untuk
perlahan-lahan mulai bangkit dari keterpurukan ekonomi mereka selama ini,
sehingga manfaat yang didapatkan juga akan terasa lebih maksimal dan dapat

dirasakan dalam jangka waktu yang cukup panjang.
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